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                         

                    

Artinya: “ Wahai orang orang yang beriman, apabila kamu berutang piutang untuk 

waktu yang ditentukan, hendaklah kamu mencatatnya. Hendaklah 

seorang pencatat diantara kamu menuliskannya dengan benar. Janganlah 

pencatat menolak untuk menuliskannya sebagaimana Allah telah 

mengajar kepadanya (QS. Al-Baqarah: 282).
1
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 https://quran.kemenag.go.id/surah/2/282 
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ABSTRAK 

 Ikrimah, Dr. M.F Hidayatullah, S.H.I, M.S.I, 2022: Penerapan PSAK No.109 

Sebagai Bentuk Akuntabilitas BAZNAS Kabupaten Pasuruan. 

 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan badan resmi dan satu 

satunya yang dibentuk oleh pemerintah berdasarkan keputusan Presiden RI. No.8 

Tahun 2001 yang memiliki tugas dan fungsi menghimpun dan menyalurkan zakat, 

infak, dan sedekah (ZIS) pada tingkat nasional. BAZNAS Kabupaten Pasuruan 

bertugas untuk menghimpun dan menyalurkan dana Zakat, Infak/Sedekah dan 

bertanggung jawab atas laporan keuangan atas penerimaan dan penyaluran dana 

ZIS BAZNAS Kabupaten Pasuruan. 

Fokus Masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana 

Penerapan PSAK 109 di BAZNAS Kabupaten Pasuruan? 2) Apakah Laporan 

Keuangan BAZNAS Kabupaten Pasuruan sesuai PSAK 109?. 

Tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk Penerapan PSAK 109 di BAZNAS 

Kabupaten Pasuruan. 2) Untuk Mengetahui Kesesuaian Laporan Keuangan 

BAZNAS Kabupaten Pasuruan dengan PSAK No.109. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, adalah: observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Analisis data yang digunakan yaitu: pengumpulan data, penyajian 

data, penarikan simpulan. Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber data. 

Penelitian ini memperoleh kesimpulan 1) Penerapan PSAK No.109 

sebagai bentuk Akuntabilitas BAZNAS Kabupaten Pasuruan mengenai 

Pengakuan, Pengukuran, Penyajian, dan Pengungkapan terhadap dana zakat, infak 

dan sedekah, dana amil dan lain lain dilakukan berdasarkan nilai dasar tunai dan 

akan diinput oleh kantor pusat BAZNAS yang ada di jakarta melalui aplikasi 

SIMBA, dalam hal ini pencatatan diakui saat kas diterima dan pada saat kas 

dikeluarkan. 2) Kesesuaian laporan keuangan BAZNAS Kabupaten Pasuruan 

dengan PSAK No.109 dalam proses pengakuan, pengukuran, penyajian dan 

pengungkapan sesuai dengan PSAK No.109. Akan tetapi belum sepenuhnya 

sesuai, Namun mereka berusaha untuk bisa menerapkannya dengan PSAK No.109 

dengan menggunakan aplikasi SIMBA dalam perhitungannya. 

 

Kata Kunci: Akuntansi ZIS, PSAK No.109, BAZNAS. 

 



 

 x 

 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL ...................................................................................... i  

PERSETUJUAN PEMBIMBING ............................................................... ii 

PENGESAHAN .............................................................................................iii 

MOTTO ......................................................................................................... iv 

PERSEMBAHAN .......................................................................................... v 

KATA PENGANTAR .................................................................................. vii 

ABSTRAK ..................................................................................................... ix 

DAFTAR ISI .................................................................................................. x 

DAFTAR TABEL ........................................................................................ xii 

BAB I PENDAHULUAN .............................................................................. 1 

A. Latar Belakang Masalah ...................................................................... 1 

B. Fokus Penelitian .................................................................................. 9 

C. Tujuan Penelitian ................................................................................. 9 

D. Manfaat Penelitian .............................................................................. 10 

E. Definisi Istilah .................................................................................... 10 

F. Sistematika Pembahasan .................................................................... 12 

BAB II KAJIAN KEPUSTAKAAN ........................................................... 14 

A. Penelitian Terdahulu .......................................................................... 14 

B. Kajian Teori ........................................................................................ 24 

BAB III METODE PENELITIAN ............................................................. 33 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian ......................................................... 33 

B. Lokasi Penelitian ................................................................................ 33 



 

 xi 

C. Subjek Penelitian ................................................................................ 34 

D. Teknik Pengumpulan Data ................................................................. 35 

E. Analisis Data ...................................................................................... 38 

F. Keabsahan Data .................................................................................. 39 

G. Tahapan Penelitian ............................................................................. 40 

BAB IV PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS ........................................ 44 

A. Gambaran Objek Penelitian................................................................ 44 

B. Penyajian Data dan Analisis ............................................................... 51 

C. Pembahasan Temuan .......................................................................... 61 

BAB V PENUTUP ........................................................................................ 68 

A. Kesimpulan ......................................................................................... 38 

B. Saran-Saran ........................................................................................ 68 

DAFTAR PUSTAKA ................................................................................... 70 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 xii 

DAFTAR TABEL 

Tabel 1.1Penerimaan dan Penyaluran dana ZIS BAZNAS Kabupaten 

Pasuruan ........................................................................................  3 

Tabel 1.2Nilai Indeks Dimensi Mikro BAZNAS Kabupaten Jember.........  6 

Tabel 1.3Nilai Indeks Dimensi Mikro BAZNAS Kabupaten Lumajang ....  7 

Tabel 1.4Nilai Indeks Dimensi Mikro BAZNAS Kota Probolinggo ..........  7 

Tabel 1.5Nilai Indeks Dimensi mikro BAZNAS Kota Pasuruan ...............  8 

Tabel 2.1Penelitian Terdahulu ....................................................................  21 

Tabel 4.1Analisis Penerimaan Zakat...........................................................  72 

Tabel 4.2Analisis Penyaluran Zakat ...........................................................  64 

 

 



 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Zakat merupakan satu satunya ibadah dalam syariat islam yang ada 

petugasnya (Amil Zakat). Zakat bukanlah semata mata urusan yang bersifat 

karitatif (kedermawanan), tetapi juga otoritatif (perlu ada kekuatan memaksa) . 

Hal ini karena zakat memiliki kedudukan yang sangat strategis dalam 

membangun kesejahteraan, mengentaskan kemiskinan dan meningkatkan 

ekonomi masyarakat, jika pengumpulan dan penyalurannya dikelola secara 

amanah, transparan dan profesional. Perkembangan zakat di Indonesia sudah 

meningkat pada saat UU No. 38/1999 disahkan oleh pemerintah. Berdasarkan 

UU tersebut, zakat dapat dikelola baik oleh lembaga zakat yang dibentuk 

pemerintah Badan Amil Zakat(BAZ), maupun lembaga zakat yang dibentuk 

oleh masyarakat (LAZ). Namun perubahan besar pada kerangka regulasi 

mengenai zakat di indonesia terjadi saat digantinya UU No. 38/1999 ini 

dengan UU No. 23/2011 mengenai pengelolaan zakat, salah satu hal yang 

cukup penting dalam UU ini adalah adanya aturan mengenai wewenang 

BAZNAS sebagai koordinator pengelolaan zakat nasional. 

Berdasarkan undang undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang 

pengelolaan zakat, dijelaskan bahwa terdapat 2 organisasi pengelola zakat 

diindonesia yaitu Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) dan Lembaga Amil 

Zakat (LAZ). Baznas terdiri atas Baznas pusat, provinsi, dan kota. Dalam 

rangka mempermudah penyusunan akuntansi zakat bagi lembaga pengelola 



 

 

2 

zakat, ikatan akuntan indonesia mengeluarkan pernyataan Standar Akuntansi 

Nomor 109 (PSAK 109) tentang Akuntansi Zakat, Infak dan sedekah. PSAK 

No.109 menjadi pedoman penyusunan laporan keuangan organisasi pengelola 

zakat untuk mempermudah dalam melakukan pengakuan, pengukuran, 

penyajian dan pengungkapan akuntansi zakat infak, dan sedekah.Apapun 

keputusan amil, nantinya wajib melakukan laporan pertanggung jawaban 

kepada pihak pihak yang sudah ditentukan berdasarkan undang undang nomor 

23 tahun 2011.
2
 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan badan resmi dan 

satu satunya yang dibentuk oleh pemerintah berdasarkan keputusan Presiden 

RI. No.8 Tahun 2001 yang memiliki tugas dan fungsi menghimpun dan 

menyalurkan zakat, infak, dan sedekah (ZIS) pada tingkat nasional. 

Peran BAZNAS merupakan hal yang vital (sangat penting) di 

Kabupaten Pasuruan. Terlebih keberadaanya sabagai Lembaga Pengelola 

Zakat. Baznas senantiasa bersinergi dengan misi pemerintah Kabupaten 

Pasuruan. Yakni melaksanakan pembangunan berbasis keluarga dengan 

memanfaatkan modal sosial berbasis religiusitas dan budaya. Pernyataan itu 

disampaikan bupati pasuruan, Bapak Irsyad Yusuf pada saat melantik keenam 

pimpinan BAZNAS Kabupaten Pasuruan periode 2021-2026.
3
 

Dari penelitian yang akan dibahas bagaimana penerapan PSAK No.109 

BAZNAS Kabupaten Pasuruan, sebagai bentuk pertanggungjawaban oleh 

                                                           
2
Amin Setiawan, Dhina Mustika Sari, dan Isna Yuningsih, “Eksplorasi Pemahaman Badan Amil 

Zakat Nasional (BAZNAS) terhadap PSAK No. 109 (Study pada Baznas Provinsi Kalimantan 

Timur)”,Jurnal Simponsium Nasional Akuntansi XIX (2016) 
3
https://www.pasuruankab.go.id/berita-6594-baznas-kabupaten-pasuruan-berperan-besar-dalam-

pembangunan-berbasis-keluarga-html 

https://www.pasuruankab.go.id/berita-6594-baznas-kabupaten-pasuruan-berperan-besar-dalam-pembangunan-berbasis-keluarga-html
https://www.pasuruankab.go.id/berita-6594-baznas-kabupaten-pasuruan-berperan-besar-dalam-pembangunan-berbasis-keluarga-html
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Amil terhadap regulasi mengenai zakat sangat penting. Apapun keputusan  

amil, nantinya wajib melakukan laporan pertanggungjawaban kepada pihak 

pihak yang sudah ditentukan berdasarkan undang undang Nomor 23 Tahun 

2011. Laporan Keuangan Pengelolaan Zakat, Infak dan Sedekah diatur dalam 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Nomor 109 (PSAK 109). Penerapan 

PSAK 109 sangat dibutuhkan untuk mencapai kualitas laporan keuangan 

BAZNAS lebih baik, sehingga transparansi dan akuntabilitas dari lembaga ini 

dapat ditingkatkan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan 

PSAK 109 sebagai Bentuk Akuntabilitas BAZNAS Kabupaten Pasuruan 

terhadap PSAK Nomor 109.
4
 

Tabel 1.1 

Penerimaan dan Penyaluran dana ZIS BAZNAS Kabupaten Pasuruan 

No Tahun Penerimaan Pengeluaran 

1 2019 1,816,267,325 1,752,166,175 

2 2020 1,574,353,650 1,235,703,225 

3 2021 1,898,846,475 1,362,247,500 

 Sumber: BAZNAS Kabupaten Pasuruan 

Dilihat dari data tersebut tingkat penerimaan sempat menurun pada 

Tahun 2020, kemudian pada Tahun 2021 tingkat penerimaan mulai meningkat 

dengan demikian maka tingkat kesadaran para mustahik dan sikap saling 

membantu sesama umat muslim juga tinggi. 

Berdasarkan pada Penelitian yang dilakukan oleh Sri Ramadani dalam 

skripsinya menunjukkan bahwa BAZ Sulawesi Tengah belum menerapkan 

sepenuhnya PSAK 109, namun BAZ Sulawesi Tengah berusaha untuk 

                                                           
4
Amin Setiawan, Dhina Mustika Sari, dan Isna Yuningsih, “Eksplorasi Pemahaman Badan Amil 

Zakat Nasional (BAZNAS) terhadap PSAK No. 109 (Study pada Baznas Provinsi Kalimantan 

Timur)”, JurnalSimponsium Nasional Akuntansi XIX (2016) 
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menerapkan PSAK 109 secara detail hal yang dilakukan yaitu pengakuan 

terhadap dana zakat, dana Infak/sedekah, dana non halal, dana amil dan lain 

lain dilakukan berdasarkan nilai dasar tunai dan diinput melalui aplikasi 

SIMBA, pencatatan dilakukan pada saat kas diterima dan pada saat kas 

dikeluarkan. Pengukuran terhadap dana yang diterima atau yang dikeluarkan 

diukur sebesar kas diterima atau dikeluarkan. Pengungkapan dilakukan dalam 

catatan kas atas laporan keuangan yang menjelaskan mengenai kebijakan 

akuntansi dan prosedur yang diterapkan manajemen Badan Amil Zakat 

Provinsi Sulawesi Tengah sehingga memperoleh angka angka dalam laporam 

keuangan. Penyajian laporan keuangan Badan Amil Zakat Provinsi Sulawesi 

Tengah terdiri dari ; Neraca, laporan perubahan dana, laporan perubahan asset 

kelolaan, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. Hal ini yang 

menjadi usaha untuk bisa menerapkan PSAK 109 sepenuhnya oleh BAZ 

Provinsi Sulawesi Tengah.
5
 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Zakariah dalam skripsinya 

menunjukkan bahwa dalam penyusunan laporan keuangannya menggunakan 

PSAK 109, baik dalam proses pengakuan, pengukuran, dan penyajian 

BAZNAS Kota Makassar telah sesuai dengan PSAK No.109. Namun ada 

sedikit hal yang belum sesuai dengan pengungkapan dalam PSAK No.109 

dengan laporan keuangan yang telah dibuat oleh BAZNAS yaitu BAZNAS 

Kota Makassar tidak mengungkapkan hubungan pihak pihak yang berelasi 

                                                           
5
Sri Ramadani, “Analisis Penerapan PSAK 109 pada Badan Amil Zakat Provinsi Sulawesi 

Tengah”, Skripsi, (Makassar: Universitas Muammadiyah Makassar,2020) 
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antara amil dan penerima dana ZIS.
6
 Demikian dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Muh. Fardan Ngoyo yang dalam skripsinya menunjukkan 

sistem pencatatan yang diterapkan juga masih menggunakan sistem pencatatan 

single entry yang sangat sederhana. Sehingga laporan keuangan BAZNAS 

Kota Makassar yang dihasilkan hanya ada satu jenis laporan keuangan yakni 

laporan perubahan dana. Idealnya sesuai dengan PSAK 109, Neraca, laporan 

perubahan dana, laporan perubahan asset kelolaan, laporan arus kas, dan 

catatan atas laporan keuangan. Sehingga secara umum BAZNAS Kota 

Makassar masih belum menerapkan PSAK 109 secara utuh.
7
 

Berdasarkan penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa dalam 

penyusunan laporan keuangan BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) semua 

belum sepenuhnya sesuai dengan PSAK No.109, baik dalam pengakuan, 

pengukuran, penyajian serta pengungkapan. 

Tujuan dari mengapa peneliti mengangkat judul “Penerapan PSAK 

No.109 Sebagai Bentuk Akuntabilitas BAZNAS Kabupaten Pasuruan”, hal ini 

dikarenakan PSAK No.109 memiliki tujuan untuk mengatur tentang 

Akuntansi Zakat, Infak, dan Sedekah yakni mengatur pengakuan, pengukuran, 

penyajian dan pengungkapan transaksi zakat dan infak/sedekah yang berlaku 

                                                           
6
Zakariah, ,“Analisa penerapan akuntansi PSAK Nomor 109 pada Badan Amil Zakat Nasional 

Kota Makassar”  Skripsi, (Makassar: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 

Makassar, 2020). 
7
Fardan ngoyo, “Kajian Penerapan Akuntansi Zakat dan infaq/Sedekah Berdasarkan PSAK 109 

pada Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) Kota Makassar”, Skripsi,(Makassar:UIN Alauddin 

Makassar,2016), 
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bagi Organisasi Pengelola Zakat yang berkewajiban menghimpun dan 

menyalurkan zakat dan infak/sedekah.
8
 

Tabel 1.2 

Nilai Indeks Dimensi Mikro BAZNAS Kabupaten Jember 

Variabel Indeks  Indikator Indeks  Dimensi 

Pengumpulan 0,50  

Kelembagaan 

 

0,45 

 

 

 

Mikro 

0,42 

Pengelolaan  0,50 

Penyaluran 0,51 

Pelaporan 0,25 

Indeks Kesejahteraan 

CIBEST 

0,25  

Dampak Zakat 

 

0,45 

Modifikasi IPM 0,50 

Kemandirian 0,58 

Sumber: Puskas, 2020 (data diolah) 

  

Nilai dimensi mikro BAZNAS Kabupaten Jember sebesar 0,42 (Cukup 

Baik). Dimensi ini dibentuk dua indikator kelembagaan dan dampak zakat.  

Nilai Indeks kelembagaan BAZNAS Kabupaten Jember sebesar 0,45 

(Cukup baik). Indikator ini dibentuk dari empat variabel yaitu pengumpulan, 

pengelolaan, penyaluran dan pelaporan. Nilai IZN yang diperoleh oleh 

BAZNAS Kabupaten Jember menunjukkan bahwa kinerja lembaga zakat di 

wilayah ini sudah berada pada rentang nilai cukup baik.
9
  

                                                           
8
Taufikur Rahman, “Akuntansi Zakat, Infak dan Sedekah (PSAK 109): Upaya Peningkatan 

Transparansi dan Akuntansi Organisasi Pengelola  Zakat (OPZ)” , JurnalMuqtasid Vol. 6 No. 1 

(2015) 
9
 Puskas BAZNAS, Indeks Zakat Nasional Bali Jawa Timur Nusa Tenggara Barat Nusa Tenggara 

Timur Pusat Kajian Strategis BAZNAS, (Jakarta: Puskas BAZNAS, 2020), 74. 
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Tabel 1.3 

Nilai Indeks Dimensi Mikro BAZNAS Kabupaten Lumajang 

Variabel indeks Indikator Indeks Dimensi 

Pengumpulan 0,38  

 

Kelembagaan 

 

0,55 

 

 

 

Mikro 

0,40 

Pengelolaan 0,50 

Penyaluran 0,61 

Pelaporan 0,75 

Indeks Kesejahteraan 

CIBEST 

0,00  

Dampak Zakat 

 

0,30 

Modifikasi IPM 0,50 

Kemandirian 0,66 

Sumber: Puskas, 2020 (data diolah) 

  

Nilai dimensi mikro BAZNAS Kabupaten Lumajang sebesar 0,40 

(Kurang Baik). Dimensi ini dibentuk dua indikator kelembagaan dan dampak 

zakat.  

Nilai indeks kelembagaan BAZNAS Kabupaten Lumajang sebesar 

0,55 (Cukup Baik). Indikator ini dibentuk dari empat variabel yaitu 

pengumpulan, pengelolaan, penyaluran dan pelaporan. Nilai IZN yang 

diperoleh oleh BAZNAS Kabupaten Lumajang menunjukkan bahwa kinerja 

lembaga zakat diwilayah ini sudah berada pada rentang nilai cukup baik.
10

 

Tabel 1.4 

Nilai Indeks Dimensi Mikro BAZNAS Kota Probolinggo 

Variabel  indeks Indikator  Indeks Dimensi 

Pengumpulan 0,13  

 

Kelembagaan 

 

0,46 

 

 

 

Mikro 

0,34 

Pengelolaan 0,75 

Penyaluran 0,73 

Pelaporan 0,25 

Indeks Kesejahteraan 

CIBEST 

0,00  

Dampak Zakat 

 

0,27 
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 Ibid, 70. 
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Modifikasi IPM 0,50 

Kemandirian 0,57 

Sumber: Puskas, 2020 (data diolah) 

Nilai dimensi mikro BAZNAS Kota Probolinggo sebesar 0,34 (Kurang 

Baik). Dimensi ini dibentuk dua indikator kelembagaan dan dampak zakat.  

Nilai Indeks kelembagaan BAZNAS Kota Probolinggo sebesar 0,46 

(Cukup baik). Indikator ini dibentuk dari empat variabel yaitu pengumpulan, 

pengelolaan, penyaluran dan pelaporan. Nila IZN yang diperoleh oleh 

BAZNAS Kota Probolinggo menunjukkan bahwa kinerja lembaga zakat di 

wilayah ini sudah berada pada rentang nilai cukup baik.
11

  

Tabel 1.5 

Nilai Indeks Dimensi mikro BAZNAS Kota Pasuruan 

Variabel  indeks Indikator  Indeks Dimensi 

Pengumpulan 0,25  

 

Kelembagaan 

 

 

0,39 

 

 

 

Mikro 

0,28 

Pengelolaan 0,50 

Penyaluran 0,55 

Pelaporan 0,25 

Indeks Kesejahteraan 

CIBEST 

0,00  

Dampak Zakat 

 

0,20 

Modifikasi IPM 0,25 

Kemandirian 0,50 

Sumber: Puskas, 2020 (data diolah) 

Nilai dimensi mikro BAZNAS Kota Pasuruan sebesar 0,28 (Kurang 

Baik). Dimensi ini dibentuk dua indikator kelembagaan dan dampak zakat.  

Nilai Indeks kelembagaan BAZNAS Kabupaten Pasuruan sebesar 0,39 

(Kurang baik). Indikator ini dibentuk dari empat variabel yaitu pengumpulan, 

pengelolaan, penyaluran dan pelaporan. Nila IZN yang diperoleh oleh 

                                                           
11

 Ibid, 120. 
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BAZNAS Kabupaten Pasuruan menunjukkan bahwa kinerja lembaga zakat di 

wilayah ini sudah berada pada rentang nilai cukup baik.   

Dari hasil dimensi dan indeks pada ke empat kabupaten/kota diatas 

dapat disimpulkan bahwa nilai dimensi dan nilai indeks kelembagaan terendah 

yaitu pada BAZNAS Kabupaten/Kota Pasuruan dengan nilai dimensi 0,28 

(kurang baik) pada indikator kelembagaan dan dampak zakat, kemudian pada 

nilai indeks kelembagaan 0,39 (kurang baik) pada variabel pengumpulan, 

pengelolaan, penyaluran, dan pelaporan. Maka dari itu peneliti memilih lokasi 

ini karena terdapat perbedaan dari ke empat BAZNAS yang masuk kategori 

BAZNAS di Jawa Timur yaitu pada BAZNAS Kabupaten Pasuruan.
12

 

Oleh sebab itu peneliti ingin melakukan penelitian mengenai fenomena 

tersebut dengan judul “PENERAPAN PSAK NO.109 SEBAGAI BENTUK 

AKUNTABILITAS BAZNAS KABUPATEN PASURUAN” 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Penerapan PSAK 109 di BAZNAS Kabupaten Pasuruan? 

2. Apakah Laporan Keuangan BAZNAS Kabupaten Pasuruan sesuai PSAK 

No.109? 

C. Tujuan Permasalahan 

1. Mengetahui Penerapan PSAK 109 di BAZNAS Kabupaten Pasuruan. 

2. Mengetahui Kesesuaian Laporan Keuangan BAZNAS Kabupaten 

Pasuruan dengan PSAK No.109. 

 

                                                           
12

 Ibid, 123. 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah, memperdalam, dan 

memperluas pengetahuan, khususnya terkait dengan penerapan PSAK 

No.109 Oleh BAZNAS Kabupaten Pasuruan.. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

baru tentang penyaluran dana zakat, infak/sedekah menurut PSAK 109 

b. Bagi badan amil zakat, diharapkan dapat memberikan pemahaman 

dalam bagaimana proses penyaluran dana zakat infak/sedekah menurut 

PSAK 109 

c. Bagi masyarakat atau peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menjadi 

bahan acuan belajar atau pengembangan penetian selanjutnya  

E. Definisi Istilah 

Definisi ini berisi tentang istilah-istilah penting yang menjadi titik 

permasalahan peneliti dalam judul penelitian.Tujuannya agar tidak terjadi 

kesalah pahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud oleh peneliti. 

1. PSAK 109 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan merupakan pedoman prosedur 

dalam membuat laporan keuangan akuntansi. Dalam PSAK menetapkan dasar 

dasar penyajian laporan keuangan dengan tujuan umum. Tujuannya untuk 
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mengatur pengakuan, pengukuran, penyajian, dan penugkapan transaksi zakat, 

infak/sedekah.
13

 

Penerapan PSAK yang dimaksud peneliti adalah yang berkaitan dengan 

pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan transaksi zakat, 

infak/sedekah dalam laporan keuangan BAZNAS. 

2. Amil Zakat  

Amil zakat adalah orang yang mengelola zakat pada suatu lembaga 

untuk disalurkan kepada yang berhak menerimanya atau sering disebut 

mustahik.  

Adapun amil zakat memiliki tugas diantara lain sebagai berikut: 

a. Mengumpulkan zakat meliputi pendataan wajib zakat, besaran nisab 

zakat, besaran tarif zakat, dan syarat tertentu. 

b. Pendistribusian zakat yang meliputi penyaluran harta zakat agar 

sampai kepada mustahik zakat secara baik dan benar, dan termasuk 

pelaporan. 

c. Amil tidak boleh memberi hadiah kepada muzakki yang berasal dari 

harta zakat.
14

 

3. BAZNAS  

Badan Amil Zakat Nasional merupakan badan resmi yang dibentuk 

pemerintah berdasarkan keputusan Presiden RI Nomor 8 Tahun 2001. 

                                                           
13

 Silvia Fransiska, “Analisis Penyusunan Laporan Keuangan Berdasarkan PSAK  No.109 

Akuntansi Zakat, Infak, dan Sedekah pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Lingga Periode 

Januari-Desember 2019”, (Skripsi, UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2021), 51. 

14
Widi Nopiardo, “Urgensi BerzakatMelalui Amil dalam Pandangan Ilmu Ekonomi Islam”, Jurnal 

Ilmiah Syari’ah Vol. 15. No.1 (2016) 
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Adapun tugas dan fungsinya menghimpun dan menyalurkan zakat, infak, 

dan sedekah pada tingkat nasional.
15

 

BAZNAS yang dimaksud peneliti adalah BAZNAS tingkat kota yang 

sudah disahkan dilegalitaskan oleh pemerintah yaitu BAZNAS Kabupaten 

Pasuruan yang terletak di Kota Pasuruan. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan berisi tentang deskriptif alur pembahasan 

skripsi yang mulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup, Format 

penulisan sistematika pembahasan adalah dalam bentuk deskriptif naratif, 

bukan seperti daftar isi. Adapun sistematika pembahasannya sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan, dalam tulisan ini mencakup pendahuluan yang 

berisikan uraian tentang latar belakang masalah, fokus penelitian, tujuan, 

manfaat penelitian, definisi istilah, dan sistematika pembahasan. 

BAB II Kajian Kepustakaan, dalam tulisan ini terdiri dari dua sub yaitu 

kajian pustaka yang berisi penelitian terdahulu dan kajian teori.  

BAB III Metode Penelitian, dalam tulisan ini berisi tentang metodologi 

penelitian yang mengurai tentang pendekatan jenis penelitian, lokasi, subjek 

penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, keabsahan data, 

tahap-tahap penelitian data. 

BAB IV Penyajian Data dan Analisis, dalam tulisan ini berisi tentang hasil 

penelitian seperti gambaran objek, penyajian data, dan pembahasan temuan, 

                                                           
15

 Diakses tanggal 4 Januari 2023 pukul 19.25, https://baznaskabpasuruan.org/ 
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BAB V Kesimpulan dan Saran, dalam tulisan ini berisikan kesimpulan dan 

saran. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

Kajian kepustakaan adalah sumber pustaka yang pernah dibaca dalam 

hal ini peneliti bukan orang yang pertama meneliti judul ini, oleh sebab itu 

peneliti membandingkan hasil penelitian terdahulu dengan karya ilmiah yang  

hendak akan dibandingkan lalu membuat hasil. 

Penelitan terdahulu yang terkait dengan penelitian ini diantaranya 

adalah sebagai berikut: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Nela Rosalia dengan judul “Analisis penerapan 

PSAK 109 tentang akuntansi zakat, infak, dan sedekah dan sistem 

akuntansi (studi kasus LAZIS YBW UII Yogyakarta)”. Tahun 2018. 

Bertujuan untuk menganalisa kesesuaian penerapan PSAK Syariah No 109 

dan sistem akuntansi pada lembaga amil zakat dan infak/sedekah YBW 

UII dengan konsep pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan 

PSAK Syariah No 109. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis deskriptif. Berdasarkan dari hasil penelitian disimpulkan 

bahwa hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konsep pengakuan dan 

pengukuran zakat pada Lembaga Amil Zakat dan infak/sedekah YBW UII 

sudah sesuai dengan PSAK Syariah No.109. Konsep penyajian dan 

pengukuran pada lembaga amil zakat infak/sedekah YBW UII belum 

sesuai dengan PSAK Syariah No.109. Sedangkan dalam Sistem Akuntansi 

Lembaga Amil Zakat Infak/Sedekah YBW UII belum menggunakan 
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aplikasi untuk memudahkan masuknya data keuangan tapi masih 

menggunakan Sistem Akuntansi manual.
16

 

2. Skripsi yang ditulis oleh Rina Nur Izzatin dengan judul “Penerapan 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) NO.109 Tentang 

Akuntansi ZIS di Lembaga Pengelola Zakat (Studi Kasus BAZNAS 

Pusat)”. Tahun 2019. Memiliki Tujuan berupa 1) Mengetahui Penerapan 

PSAK No.109 pada BAZNAS. 2) Mengetahui apakah BAZNAS sudah 

menerapkan format pelaporan keuangan PSAK No.101 dan 109. 

Menggunakan Metode kualitatif deskriptif. Berdasarkan dari hasil 

penelitian disimpulkan bahwa hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

laporan keuangan BAZNAS Pusat telah sesuai dengan Pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan (PSAK) No.109 Tentang Akuntansi ZIS, dari sisi 

pengakuan, pengukuran, penyajian dan pengungkapan secara keseluruhan. 

Format pelaporan keuangan BAZNAS Pusat juga sudah sesuai dengan 

PSAK No.101 tentang penyajian laporan keuangan syariah.
17

 

3. Skripsi yang ditulis oleh Zainullah dengan judul “Pemberdayaan 

Masyarakat Melalui Program Zakat Community Development (ZCD) di 

Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Lumajang” Tahun 2020. Memiliki 

Tujuan berupa 1) Mendeskripsikan pemberdayaan zakat community 

development di BAZNAS Lumajang. 2) Mendeskripsikan kendala 

                                                           
16

Nela Rosalia, Skripsi, “Analisis Penerapan PSAK 109 tentang Akuntansi Zakat, Infak, dan 

Sedekah dan Sistem Akuntansi (Study Kasus LAZIS YBW UII Yogyakarta)”, Skripsi, 

(Yogyakarta: Universitas Islam Indonesia, 2018). 
17

 Rina Nur Izzatin, Skripsi, “Penerapan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.109 

tentang Akuntansi ZIS di Lembaga Pengelola Zakat (Studi Kasus BAZNAS Pusat)”, Skripsi, 

(Jakarta: Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, 2019). 
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BAZNAS Kabupaten pemberdayaan zakat community development 

(ZCD). 3) Mendeskripsikan solusi BAZNAS Kabupaten Lumajang dalam 

memberdayakan (ZCD). Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Studi Lapangan (Field Study). Berdasarkan dari hasil penelitian 

disimpulkan bahwa hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) 

Pemberdayaan masyarakat/mustahik yang di berdayakan melalui program 

(ZCD) sangatlah potensial dalam hal memberantas kemiskinan dan 

mengangkat derajatnya, apalagi bisa diterapkan di semua wilayah yang 

ada di lumajang, disamping juga bisa mengkoordinir masyarakat kecil 

dengan baik, bisa juga membangkitkan potensi motivasi bahwa mustahik 

juga bisa menjadi muzakki, dengan cara menerapkan program zakat 

community development (ZCD) ini. 2) Kendala yang dihadapi manajemen 

yang kurang baik, berupa laporan keuangan maupun laporan kegiatan serta 

kurangnya koordinasi. 3) solusinya adalah mengembangkan kembali 

sistem manajemen yang ada baik itu laporan keuangan maupun laporan 

kegiatan, serta memperbaiki koordinasi dengan baik, baik itu koordinasi 

secara internal maupun eksternal.
18

 

4. Skripsi yang ditulis oleh Siti Aisyah Wulandari dengan judul “Analisa 

Strategi Pengumpulan dan Pendayagunaan Zakat Dampaknya terhadap 

Peningkatan Muzakki” Tahun 2020 . Memiliki Tujuan mendeskripsikan 

pelaksanaan strategi pengumpulan dan pendayagunaan meningkatkan 

minat muzakki pada masyarakat di LAZISNU Jember. Berdasarkan dari 
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Zainullah, “Pemberdayaan Masyarakat Melalui Program Zakat Community Development (ZCD) 

di Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Lumajang”, Skripsi,  (Jember: Institut Agama Islam 

Negeri Jember, 2020) 



 

 

17 

hasil penelitian disimpulkan bahwa 1) Analisa strategi pengumpulan zakat 

yang dilakukan di LAZISNU Jember dengan penentuan segmen dan target 

muzakki, penyiapan sumber daya dan sistem operasi, membangun sistem 

komunikasi, menyusun dan melakukan sistem pelayanan. 2) Analisa 

strategi pendayagunaan zakat yang dilakukan di LAZISNU Jember dengan 

adanya strategi yang disiapkan dengan matang dan dibagikan tepat sasaran 

kepada penerima zakat juga didampingi dengan penyebaran informasi 

yang memanfaatkan kecanggihan media sosial di era saat ini. 3) Maka 

penting bagi LAZISNU Jember untuk terus menjaga kepercayaan 

muzakkinya dan menarik minat para muzakki baru untuk mempercayai 

LAZISNU sebagai penyalur zakat mereka
19

.  

5. Skripsi yang ditulis oleh Sri Ramadani dengan judul “Analisis Penerapan 

PSAK 109 pada Badan Amil Zakat Provinsi Sulawesi Tengah” Tahun 

2020. Memiliki Tujuan untuk mengetahui penerapan PSAK 109 dalam 

laporan pengelolaan/penanganan zakat pada Badan Amil Zakat Provinsi 

Sulawesi Tengah dan  memiliki fokus penelitian yaitu Penerapan PSAK 

pada Badan Amil Zakat Provinsi Sulawesi Tengah.Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa perlakuan akuntansi pada kantor 

Badan Amil Zakat Provinsi Sulawesi Tengah belum menerapkan 

sepenuhnya PSAK 109. Pengakuan terhadap dana zakat, dana 

infak/sedekah dana amil, dana non halal, dan lain lain dilakukan 
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Siti Aisyah Wulandari, “Analisa Strategi Pengumpulan dan Pendayagunaan Zakat Dampaknya 

terhadap Peningkatan Muzakki (Studi Kasus pada LAZISNU Kabupaten Jember)”,  Skripsi, 

(Jember: Institut Agama Islam Negeri Jember, 2020) 
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berdasarkan nilai dasar tunai dan di input melalui aplikasi SIMBA, 

pencatatan dilakukan pada saat kas diterima dan pada saat kas dikeluarkan, 

selain itu peneliti menemukan bahwa sumber daya manusia dibidang 

keuangan dikantor  Badan Amil Zakat Provinsi Sulawesi Tengah memiliki 

kompetensi yang cukup baik. Proses penghimpunan dan pengelolaan 

zakat, infak dan sedekah, dana yang terhimpun berasal dari warga 

masyarakat palu, berbagai instansi dan perusahaan-perusahaan.
20

 

6. Skripsi yang ditulis oleh Nur Imamah dengan judul “Pengaruh Penerapan 

Standar Akuntansi Zakat (PSAK 109). Shariah compliance, transparansi 

dan kompetensi sumber daya manusia (AMIL) terhadap pengelolaan dana 

zakat (Study kasus lembaga zakat kabupaten pemalang)”. Tahun 2020. 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menguji apakah terdapat pengaruh 

penerapan akuntansi zakat (PSAK 109), shariah compliance, transparansi 

dan kompetensi sumber daya manusia terhadap pengelolaan dana zakat. 

Metode yang digunakan yaitu kuantitatif. Berdasarkan dari hasil penelitian 

disimpulkan bahwa hasil dari penelitian ini ialah lembaga zakat harus 

dapat meningkatkan dan mempertahankan aspek penerapan akuntansi 

syariah, shariah compliance, transparansi dan kompetensi sumber daya 

manusia (amil) agar dapat memperoleh kepercayaan dari masyarakat untuk 

menyalurkan zakat, infak/sedekah melalui lembaga untuk memaksimalkan 

                                                           
20

Sri Ramadani, “Analisis Penerapan PSAK 109 pada Badan Amil Zakat Provinsi Sulawesi 

Tengah”, Skripsi, (Makassar: Universitas Muhammadiyah Makassar,2020)  
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dalam pengelolaan agar terciptanya sebuah pemerataan dan kesejahteraan 

bagi masyarakat umum.
21

 

7. Skripsi yang ditulis Zakariah dengan judul “Analisa penerapan akuntansi 

PSAK Nomor 109 pada Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar” 

Tahun 2020. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui kesesuaian 

pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan PSAK Nomor 109 

pada Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar. Metode yang digunakan 

adalah Penelitian Deskriptif Kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian 

disimpulkan bahwasanya proses pengakuan, pengukuran dan penyajian 

Baznas Kota Makassar telah sesuai dengan PSAK Nomor 109. Namun ada 

sedikit hal belum sesuai dengan pengungkapan PSAK Nomor 109 dengan 

laporan keuangan yang telah dibuat oleh Baznas Kota Makassar tidak 

mengungkapkan pihak yang berelasi antara amil dan penerima ZIS.
22

 

8. Jurnal yang ditulis oleh Lantip Susilowati, Fatimatul Khofifa dengan judul 

“Kesesuaian zakat infak dan sedekah dengan PSAK 109 Baznas 

Kabupaten Tulungagung” Tahun 2020. Memiliki tujuan untuk meneliti 

kesuaian aplikasi PSAK 109 di Badan Amil Zakat Naisonal (BAZNAS) 

Kabupaten Tulungagung. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

pendekatan kualitatif deskriptif. Berdasarkan dari hasil penelitian 

disimpulkan bahwa perlakukan akuntansi pada Baznas Kabupaten 

                                                           
21

Nur Imamah,  “Pengaruh penerapan standar akntansi zakat (PSAK 109).Shariah compliance, 

transparansi dan kompetensi sumber daya manusia (AMIL) terhadap pengelolaan dana 

zakat(Study kasus lembaga zakat kabupaten pemalang), Skripsi, (Semarang: Universitas Islam 

Negeri Walisongo, 2020) 
22

Zakariah, ,“Analisa penerapan akuntansi PSAK Nomor 109 pada Badan Amil Zakat Nasional 

Kota Makassar”  Skripsi, (Makassar: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 

Makassar, 2020). 
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Tulungagung meliputi penerimaan dan pengeluaran dana zakat, infak dan 

sedekah (ZIS) yang diakui sebesar jumlah kas yang diterima dan 

dikeluarkan, disajikan dan diungkapkan dalam laporan keuangan. 

Pengakuan dan pengukuran perlakuan akuntansi pada Baznas Kabupaten 

Tulungagung telah sesuai PSAK 109. Kendala utama yang dihadapi adalah 

terbatasnya sumber daya manusia yang mampu dan masih menggunakan 

sistem manual dalam pembuatan laporan keuangannya.
23

 

9. Jurnal yang ditulis oleh Inda Sari Ridjali, Ernawati Malik dengan judul 

“Penerapan akuntansi zakat, infak/sedekah pada badan amil zakat nasional 

kota baubau”. Tahun 2021. Penelitian ini memiliki tujuan untuk 

mengetahui penerapan PSAK 109 pada laporan keuangan tahun 2020 pada 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Baubau. Penelitian ini 

menggunakan metode Analisis Deskriptif Kualitatif dengan teknik analisis 

melalui pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa hasil 

penelitian ini menunjukkan BAZNAS Kota Baubau belum menerapkan 

penyusunan laporan keuangan sesuai dengan pernyataan standar akuntansi 

keuangan (PSAK) 109 BAZNAS Kota Baubau hanya menyajikan Laporan 

Kinerja dan Laporan Pengelolaan Zakat (LPZ), namun laporan keuangan 

yang dibuat masih berupa laporan penerimaan dan penyaluran zakat, 

infak/sedekah (ZIS). Pada indikator pengakuan telah sesuai PSAK 109, 

                                                           
23

Lantip Susilowati, dan Fatimatul Khofifa,“Kesesuaian Akuntansi Zakat, Infak dan Sedekah 

dengan PSAK 109 BAZNAS Kabupaten Tulungagung”,Jurnal Akuntansi Syariah Vol. 4 No. 2, 

2020, 162-180 
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namun indikator pengukuran, penyaluran, pengungkapan, penyajian, dan 

pelaporan tidak diterapkan sesuai dengan PSAK 109.
24

 

10. Skripsi yang ditulis Krisnawati dengan judul “Analisis Penerapan PSAK 

No.109 pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Rokan Hilir” Tahun 

2021. Memiliki tujuan untuk menganalisis bagaimana penerapan akuntansi 

yang diterapkan BAZNAS Kabupaten Rokan Hilir apakah sudah sesuai 

dengan PSAK No.109. Metode yang digunakan adalah metode kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif. Berdasarkan dari hasil penelitian 

disimpulkan bahwa BAZNAS Kabupaten Rokan Hilir yang menyajikan 

laporan keuangan masih belum informatif, hal ini disebabkan karena 

perlakuan akuntansi zakat belum sesuai dengan PSAK No.109. Adapun 

perlakuan akuntansi zakat, infak dan sedekah yang belum sesuai terdapat 

pada penyajian dan pengungkapan.
25

  

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Nama dan Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1 Nela Rosalia 

(2018), Analisis 

penerapan PSAK 

109 tentang 

akuntansi zakat, 

infak, dan sedekah 

dan sistem 

akuntansi (studi 

kasus LAZIS YBW 

1. Sama-sama 

berdasarkan 

PSAK 109 

2. Sama-sama 

menggunakan 

penelitian 

kualitatif 

deskriptif. 

Tujuan penelitian ini untuk 

menghindari adanya kesalah 

penggunaan dana dalam menerapkan 

keuangan yang ada di badan amil 

zakat LAZIS YBW UII, sedangkan 

dalam penelitian sekarang bertujuan 

untuk meneliti penerapan tentang 

PSAK 109 oleh BAZNAS 

Kabupaten Pasuruan. 
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Inda Sari Ridjali, “Penerapan Akuntansi PSAK 109 tentang Akuntansi Zakat, Infak/Sedekah 

pada Badan Amil Zakat Nasional Kota Baubau”, Jurnal Ilmiah Mahasiswa Fakultas Ekonomi 

UMButon Vol. 3 No. 1, 2021. 
25

 Krisnawati, “Analisis Penerapan PSAK No.109 pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 

Rokan Hilir” Skripsi, (Medan: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri 

Sumatera Utara, 2021). 
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UII Yogyakarta) 

2 Rina Nur Izzatin 

(2019), Penerapan 

Pernyataan Standar 

Akuntansi 

Keuangan (PSAK) 

NO.109 Tentang 

Akuntansi ZIS di 

Lembaga Pengelola 

Zakat (Studi Kasus 

BAZNAS Pusat) 

1.Sama-sama 

berdasarkan 

PSAK 109 

2. Sama-sama 

menggunakan 

penelitian 

kualitatif 

deskriptif. 

Penelitian ini telah sesuai dengan 

Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan (PSAK) No.109 Tentang 

Akuntansi ZIS, dari sisi pengakuan, 

pengukuran, penyajian dan 

pengungkapan secara keseluruhan. 

Sedangkan penelitian sekarang 

terdapat ketidaksesuaian pada sisi 

pengukuran yaitu tida menerima 

harta nonkas.  

3 Zainullah (2020), 

Pemberdayaan 

Masyarakat 

Melalui Program 

Zakat Community 

Development 

(ZCD) di Badan 

Amil Zakat 

Nasional 

Kabupaten 

Lumajang 

Sama-sama 

menggunakan 

metode penelitian 

kualitatif deskriptif 

Pada penelitian ini melalui program 

Zakat Community Development, 

sedangkan pada penelitian sekarang 

berdasarkan PSAK 109. 

4 Siti Aisyah 

Wulandari (2020), 

Analisa Strategi 

Pengumpulan dan 

Pendayagunaan 

Zakat Dampaknya 

terhadap 

Peningkatan 

Muzakki. 

Sama-sama 

meningkatkan 

minat Muzakki 

untuk membayar 

zakat 

Metode yang digunakan pada 

penelitian terdahulu adalah 

kuantitatif dengan tehnik penelitian 

purposive sampling. Sedangkan 

pada penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif 

deskriptif. 

5 Sri Ramadani 

(2020), Analisis 

Penerapan PSAK 

109 pada Badan 

Amil Zakat 

Provinsi Sulawesi 

Tengah 

1. Sama-sama 

menerapkan 

PSAK 109 

2. Sama-sama 

menggunakan 

metode 

penelitian 

kualitatif 

Fokus penelitian ini membahas 

tentang penerapan PSAK 109 dalam 

Laporan Badan Amil Zakat Provinsi 

Sulawesi Tengah, Sedangkan 

Penelitian sekarang membahas 

tentang bagaimana penerapan PSAK 

109  BAZNAS Kabupaten Pasuruan. 

6 Nur Imamah 

(2020), Pengaruh 

penerapan standar 

akuntansi zakat 

(PSAK 109), 

Shariah 

compliance, 

Sama-sama 

menerapkan PSAK 

109. 

 

 

 

 

Pada penelitiaan ini menggunakan 

metode penelitian kuantitatif 

sedangkan pada penelitian sekarang 

menggunakan penelitian kualitatif 
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transparansi dan 

kompetensi sumber 

daya manusia 

(AMIL) terhadap 

pengelolaan dana 

zakat (Studi Kasus 

Lembaga Zakat 

Kabupaten 

Pemalang) 

 

 

 

 

 

7 Zakariah (2020), 

Analisa penerapan 

akuntansi PSAK 

Nomor 109 pada 

Badan Amil Zakat 

Nasional Kota 

Makassar 

1. Sama-sama 

berdasarkan 

PSAK 109 

2. Sama-sama 

menggunakan 

metode 

penelitian 

kualitatif 

deskriptif 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kesesuaian pengakuan, 

pengukuran penyajian, dan 

pengungkapam PSAK Nomor 109 

pada BAZNAS Kota Makassar, 

sedangkan penelitian sekarang 

bertujuan untuk mengetahui 

penerapan PSAK 109 sebagai 

bentuk Akuntabilitas BAZNAS 

Kabupaten Pasuruan. 

8 Lantip Susilowati, 

Fatimatul Khofifa 

(2020), Kesesuaian 

zakat, infak dan 

sedekah dengan 

PSAK 109 Baznas 

Kabupaten 

Tulungagung 

1. Sama-sama 

menggunakan 

metode 

kualitatif 

deskriptif 

2. Sama-sama 

menerapkan 

PSAK 109 

Penelitian ini bertujuan untuk 

meneliti keseuaian aplikasi PSAK 

109 di BAZNAS Kabupaten 

Tulungagung, sedangkan penelitian 

sekarang bertujuan untuk meneliti 

kesesuaian penerapan PSAK109 

oleh BAZNAS Kabupaten Pasuruan.  

9 Inda Sari Ridjali, 

Ernawati Malik 

(2021), Penerapan 

akuntansi zakat, 

infak/sedekah pada 

badan amil zakat 

nasional kota 

baubau 

1. Sama-sama 

menggunakan 

metode 

penelitian 

kualitatif 

deskriptif 

2. Sama-sama 

menerapkan 

PSAK 109 

Penelitian ini memiliki tujuan 

mengetahui penerapan PSAK 109 

pada laporan keuangan tahun 2020 , 

sedangkan pada penelitian sekarang 

bertujuan untuk mengetahui 

penerapan PSAK109 terhadap 

pengakuan akuntansi ZIS.  

10 Krisnawati (2021), 

Analisis Penerapan 

PSAK No.109 pada 

Badan Amil Zakat 

Nasional 

Kabupaten Rokan 

Hilir  

1. Sama-sama 

menggunakan 

metode 

penelitian 

kualitatif 

deskriptif 

2. Sama-sama 

menerapkan 

PSAK 109 

Dalam penelitian ini terdapat 

ketidaksesuaian perlakuan akuntansi 

zakat, infak dan sedekah  terdapat 

pada penyajian dan pengungkapan, 

sedangkan pada penelitian sekarang 

ketidaksesuain dengan PSAK 109 

pada Pengukuran yaitu tidak 

menerima aset berupa nonkas. 

Sumber: Data diolah tahun 2022. 
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B. Kajian Teori  

1. PSAK 109 

PSAK No.109 adalah ketentuan terkait pengakuan, pengukuran, 

penyajian dan pengungkapan transaksi ZIS yang ditujukan bagi entitas 

yang kegiatannya sebagai amil yang menerima dan menyalurkan zakat, 

infak/sedekah. 

a. Isi PSAK 109 tentang Pengakuan, Pengukuran, Penyajian, dan 

Pengungkapan akuntansi zakat. 

1) Pengakuan dan pengukuran  

a) Penerimaan zakat diakui saat kas atau aset non kas diterima 

zakat yang diterima dari muzakki diakui sebagai penambah 

dana zakat sebesar: 

(1) Jumlah yang diterima, jika dalam bentuk kas 

(2) Nilai wajar jika dalam bentuk nonkas 

b) Penentuan nilai wajar aset non kas yang diterima menggunakan 

harga pasar. Apabila harga pasar tidak tersedia, maka dapat 

menggunakan metode penentuan nilai wajar lainnya sesuai 

PSAK yang relevan. 

c) Apabila muzakki menentukan mustahik yang menerima 

penyaluran zakat melalui amil, maka tidak ada bagian amil 

yang diterima. Amil dapat memperoleh imbalan ini berasal dari 

muzakki, diluar dana zakat. Imbalan tersebut diakui sebagai 

penambah dana amil  
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d) Jika terjadi penurunan nilai aset zakat nonkas, maka jumlah 

kerugian yang ditanggung diakui sebagai pengurang dana zakat 

atau pengurang dana amil tergantung penyebab kerugian 

tersebut. 

Penurunan nilai aset zakat diakui sebagai: 

(1) Pengurang dana zakat, jika tidak disebabkan oleh kelalaian 

amil  

(2) Kerugian dan pengurang dana amil, apabila disebabkan 

oleh kelalaian amil. 

2) Penyajian 

Amil menyajikan dana zakat, infak/sedekah, serta dana 

amil secara terpisah dalam laporan posisi keuangan (neraca) 

3) Pengungkapan  

a) Amil mengungkapkan transaksi zakat, tetapi tidak terbatas 

pada: 

(1) Kebijakan penyaluran zakat, seperti penentuan skala 

prioritas penyaluran zakat dan mustahik non amil 

(2) Kebijakan penyaluran zakat untuk amil dan mustahik 

nonkas amil seperti persentase pembagian, alasan dan 

konsisten kebijakan. 

b) Metode penelitian nilai wajar yang digunakan untuk penerima 

zakat berupa aset nonkas 
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c) Rincian jumlah penyaluran dana zakat untuk masing masing 

mustahik 

d) Penggunaan dana zakat dalam bentuk aset kelolaan yang masih 

dikendalikan oleh amil atau pihak lain yang dikendalikan amil, 

apabila ada diungkapkan jumlah dan persentase terhadap 

seluruh penyaluran dana zakat serta alasannya. 

e) Hubungan pihak berelasi antara amil dan mustahik yang 

meliputi: 

(1) Sifat hubungan istimewa 

(2) Jumlah dan jenis aset yang disalurkan 

(3) Presentase dari setiap aset yang disalurkan tersebut dari 

total penyaluran selama periode
26

 

b. Pengakuan, Pengukuran, Penyajian dan Pengungkapan Akuntansi 

Infak/Sedekah 

1) Pengakuan dan Pengukuran 

a) Infak/Sedekah yang diterima diperlukan sebagai dana 

Infak/Sedekah terikat atau tidak terikat sesuai dengan tujuan 

pemberi infak/sedekah 

b) Jumlah yang diterima, jika dalam bentuk kas 

Nilai wajar, jika dalam bentuk nonkas 

c) Penentuan nilai wajar aset nonkas yang terima menggunakan 

harga pasar untuk aset nonkas tersebut. Apabila harga pasar 
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Ikatan Akuntansi Indonesia, Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) NO.109. (Jakarta: 

Dewan Standar Akuntansi Keuangan, 2010), 8. 
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tidak tersedia, maka bisa menggunakan metode penentuan nilai 

wajar lainnya seperti yang sudah diatur dalam SAK relevan. 

(1) Infak atau sedekah yang diterima bisa berupa kas atau aset 

nonkas. Pada aset nonkas bisa berupa aset lancar dan tidak 

lancar. 

(2) Aset tidak lancar yang diamanahkan untuk dikelola oleh 

amil diukur sebesar nilai wajar saat penerimaan dan diakui 

sebagai aset tidak lancar. Penyusutan dari aset tersebut 

diakui sebagai pengurang dana infak/sedekah terikat 

apabila penggunaan aset tersebut sudah ditentukan oleh 

pemberi. 

(3) Amil juga dapat menerima aset nonkas yang dimaksudkan 

oleh pemberi untuk segera disalurkan. Aset seperti ini 

diakui sebagai aset lancar. Aset nonkas dapat berupa bahan 

habis pakai, atau aset yang memliki umur ekonomi panjang 

seperti mobil untuk ambulan. 

(4) Aset nonkas lancar dinilai sebesar perolehan, sedangkan 

aset nonkas tidak lancar dinilai sebesar nilai wajar sesuai 

dengan SAK yang relevan. 

(5) Penurunan nilai aset infak/sedekah diakui sebagai: 

(a) Pengurang dana Infak/Sedekah, apabila terjadi tidak 

disebabkan oleh kelalaian amil 
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(b) Kerugian dan pengurang dana amil, apabila 

dikarenakan oleh kelalaian amil. 

(6) Dana infak/sedekah sebelum disalurkan bisa dikelola dalam 

jangka waktu sementara untuk mendapatkan hasil yang 

lebih optimal. Hasil dana pengelolaan ini diakui sebagai 

penambah dana infak/sedekah. 

2) Penyaluran Infak/Sedekah 

a) Penyaluran dana infak/sedekah diakui sebagai pengurang dana 

infak/sedekah sebesar: 

(1) Jumlah yang diserahkan, jika dalam bentuk asset kas 

(2) Nilai tercatat asset yang diserahkan, jika dalam bentuk asset 

nonkas 

b) Penentuan jumlah bagian untuk para penerima infak/sedekah 

ditentukan oleh amil sesuai dengan prinsip syariah, kewajaran, 

dan etika yang dituangkan dalam bentuk kebijakan amil. 

c) Penyaluran infak/sedekah oleh amil kepada amil lain 

merupakan suatu penyaluran yang mengurangi dana 

infak/sedekah sepanjang amil tidak akan menerima kembali 

asset infak/sedekah yang disalurkan tersebut. 

d) Penyaluran Infak/sedekah kepada penerima akhir dalam skema 

dana bergilir dicatat sebagai piutang infak/sedekah bergilir dan 

tidak mengurangi dana infak/sedekah. 
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3) Penyajian 

Penyajian dana zakat, infak/sedekah dan dana amil 

disajikan terpisah dalam laporan posisi keuangan (neraca). 

4) Pengungkapan  

a) Amil mngungkapkan hal hal berikut terkait transaksi 

infak/sedekah, tidak terbatas pada: 

(1) kebijakan penyaluran infak/sedekah, seperti penentuan 

skala prioritas penyaluran dan penerima infak/sedekah  

(2) Kebijakan pembagian antara dana amil dan dana non amil 

atas penerimaan infak/sedekah seperti presentase 

pembagian, alasan, dan konsistensi kebijakan. 

b) Metode penentuan nilai wajar yang digunakan dalam 

penerimaan infak/sedekah berupa aset nonkas 

c) keberadaan dana infak/sedekah yang dikelola sebelum 

disalurkan, maka harus diungkapkan jumlah dan presentase 

dari  seluruh penerimaan infak/sedekah selama periode 

pelaporan serta alasannya. 

d) Penggunaan dana infaq/sedekah dalam bentuk aset kelolaan  

yang ditetapkan bagi yang berhak, jika ada jumlah dan 

persentase terhadap seluruh penggunaan dana infak/sedekah 

serta alasannya. 

e) Rincian dana infak/sedekah berdasarkan peruntukannya, terikat 

dan tidak terikat. 
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f) Hubungan pihak berelasi antara amil dan mustahik yang 

meliputi: 

(1) Sifat hubungan istimewa  

(2) Jumlah dan jenis aset yang disalurkan 

(3) Persentase dari setiap aset yang disalurkan tersebut dari 

total penyaluran selama periode.
27

 

2. Laporan Keuangan 

Laporan Keuangan merupakan ringkasan dari suatu proses 

pencatatan transaksi transaksi keuangan yang terjadi selama periode 

pelaporan dan dibuat untuk mempertanggung jawabkan tugas yang 

dibebankan kepadanya oleh pihak pemilik perusahaan. Laporan keuangan 

merupakan informasi dan dibutuhkan oleh pihak yang berkepentingan.
28

  

Tujuan utama laporan keuangan adalah untuk menyediakan 

informasi mengenai posisi keuangan, kinerja serta posisi keuangan suatu 

entitas syariah yang bermanfaat bagi sebagian besar pemakai dalam 

pengambilan keputusan ekonomi. Beberapa tujuannya yaitu.
29

 

a. Meningkatkan kepatuhan terhadap prinsip syariah dalam suatu 

transaksi dan kegiatan usaha 

b. Informasi kepatuhan entitas syariah terhadap prinsip syaria serta 

informasi aset, kewajiban, pendapatan, dan beban yang tidak sesuai 

dengan prinsip syariah. 
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Ibid, 9-10. 
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 Syaiful Bahri, Pengantar Akuntansi Berdasarkan SAK ETAP dan IFRS, (Yogyakarta: ANDI, 

2016), 134. 
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 Sri Nurhidayat dan Wasilah, Akuntansi Syaria di Indonesia (Edisi 2 Revisi), (Jakarta: Salemba 

Empat, 2011) 95. 
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c. Informasi untuk membantu mengevaluasi pemenuhan tanggung jawab 

entitas syariah terhadap amanah dalam mengamankan dana 

mengeinestasikannya pada keuntungan yang layak. 

3. BAZ dan LAZ 

a. BAZ 

BAZ (Badan Amil Zakat) merupakan salah satu Lembaga yang 

bertugas untuk menghimpun, mengelola, serta menyalurkan dana zakat 

seorang Muzakki (orang yang wajib Zakat) kepada Mustahik (orang 

yang menerima Zakat) yang pembentukannya langsung diatur 

pemerintah, dan disusun dari tingkatan pusat (BAZNAS), Bazda 

tingkat provinsi, dan Bazda Kabupaten/Kota. Undang Undang RI 

Nomor 38 tahun 1999 tentang pengelolaan Zakat Bab III pasal 6 dan 

pasal 7 menyatakan bahwa lembaga pengelolaan Zakat di Indonesia 

terdiri dari dua macam, yaitu Badan Amil Zakat (BAZ) dan Lembaga 

Amil Zakat (LAZ). Badan Amil Zakat dibentuk Oleh Pemerintah, 

sedangkan Lembaga Amil Zakat didirikan oleh masyarakat. 

Badan Amil Zakat (BAZ) juga dapat dikatakan  Efektiv apabila 

lembaga tersebut mampu dalam perencanaan, pengorganisasian, dan 

pengawasan terhadap pengumpulan dan pendistribusian serta 

pendayagunaan zakat. Badan Amil Zakat adalah Organisasi 

Pengelolaan zakat yang dibentuk oleh Pemerintah dengan tugas 
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mengumpulkan, mendistribusikan dan mendayagunakan zakat sesuai 

dengan ketentuan Agama.
30

 

b. LAZ 

Lembaga Amil Zakat merupakan institusi pengelola zakat yang 

dibentuk oleh masyarakat sehingga tidak memiliki afiliasi dengan 

Badan Amil Zakat yang notabene dibentuk atas prakarsa pemerintah. 

LAZ ialah organisasi yang berbentuk badan hukum yang bertugas 

melakukan penerimaan, pengumpulan, pendistribusian dan 

pendayagunaan zakat. Sedangkan secara yuridis definisi LAZ Pada 

Pasal 7 Ayat (1) Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999 tentang 

Pengelolaan zakat yang sepenuhnya dibentuk atas prakarsa masyarakat 

dan oleh masyarakat.  
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Budi, “Pengelolaan Zakat oleh BAZ (Badan Amil Zakat) di Kabupaten Tulang Bawang”, 

Skripsi, (Lampung: Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2017) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan jenis penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

deskriptif dimana peneliti berusaha mengumpulkan fakta fakta yang ada yang 

berkaitan dengan akuntansi zakat infak dan sedekah yang berada di BAZNAS 

Kabupaten Pasuruan yang beralamat di Jl. Hayam Wuruk No.14 Kecamatan 

Purworejo Kota Pasuruan. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 

menggunakan beberapa metode observasi, wawancara dan dokumentasi oleh 

informan (Karyawan dan pihak pihak yang bersangkutan) melalui wawancara.  

Metode penelitian yang digunakan dengan bertanya kepada informan 

atau karyawan di BAZNAS Kabupaten Pasuruan terkait dengan permasalahan 

yang ada. Kedua menggunakan analisis data yang akan menggali dan juga 

menjelaskan penerapan PSAK No.109 di BAZNAS Kabupaten Pasuruan 

secara deskriptif. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian menunjukkan dimana penelitian tersebut hendak 

dilakukan.
31

Penelitian ini dilakukan di Kantor BAZNAS Kabupaten Pasuruan 

Jl. Hayam Wuruk no. 14 Kecamatan Purworejo Kota Pasuruan, Alasan 

Peneliti memilih lokasi ini sebagai tempat penelitian: 
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Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah. Jember (IAIN Jember Press, 2018).46. 
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1. Lokasi tersebut memungkinkan untuk peneliti bisa bertanya dan juga 

memiliki informasi mengenai permasalahan yang sedang terjadi di 

BAZNAS Kabupaten Pasuruan. 

2. BAZNAS Kabupaten Pasuruan juga bisa dijangkau oleh peneliti yaitu 

berada di Kota Pasuruan. 

Peneliti memilih lokasi ini karena BAZNAS Kabupaten Pasuruan 

masih belum sepenuhnya menerapkan PSAK No.109 dalam menyusun laporan 

keuangannya, hal ini dibuktikan dengan belum menerimanya zakat selain uang 

ketika peneliti melakukan wawancara awal di BAZNAS Kabupaten Pasuruan. 

Adapun alasan lain memilih lokasi tersebut karena BAZNAS Kabupaten 

Pasuruan nilai dimensi dan nilai indeks kelembagaan terendah yaitu pada 

BAZNAS Kabupaten/Kota Pasuruan dengan nilai dimensi 0,28 (kurang baik) 

pada indikator kelembagaan dan dampak zakat, kemudian pada nilai indeks 

kelembagaan 0,39 (kurang baik) pada variabel pengumpulan, pengelolaan, 

penyaluran, dan pelaporan. 

C. Subyek Penelitian 

Penelitian ini menggunakan subjek purposive sample yaitu teknik 

pengambilan sampel dipertimbangkan sesuai dengan karakteristik atau tujuan 

dari judul yang peneliti angkat sebagai berikut: 

1. Orang tersebut mengetahui tentang pembahasan yang akan diteliti 

2. Orang tersebut bekerja di tempat tersebut dengan anggapan bahwa 

pegawai juga merasakan dampak secara langsung dilapangan. 
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3. Orang tersebut bersifat netral, dalam arti tidak menjelekkan lembaga atau 

perusahaan tertentu. 

Dengan pertimbangan tersebut diharapkan dapat memperoleh informan 

yang benar benar mengetahui permasalahan yang sedang diteliti sehingga 

menghasilkan data yang valid.
32

 Adapun informan yang dipandang paling 

mengetahui terhadap masalah yang diteliti, yaitu sebagai berikut: 

1. Bapak H. Abdullah Nasih Nasor selaku Ketua BAZNAS Kabupaten 

Pasuruan 

2. Bapak Dugel Lenggono selaku Wakil Bendahara I BAZNAS 

3. Bapak Agus Buhori selaku Bendahara II BAZNAS  

Peneliti mendapatkan data dari informan tersebut melalui observasi lapangan 

dan dokumentasi serta melalui wawancara dalam memperoleh gambaran topik 

penerapan PSAK 109 di BAZNAS Kabupaten Pasuruan. 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Dalam penelitian kualitatif, teknik pengumpulan data yang utama 

adalah observasi participant, wawancara mendalam studi dokumentasi, dan 

gabungan ketiganya atau triangulasi.
33

 Untuk pengumpulan data yang konkrit 

peneliti melaksanakan beberapa teknik pengumpulan data, sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi (Pengamatan) merupakan salah satu cara pengumpulan 

informasi mengenai obyek atau peristiwa yang bersifat kasat mata atau 
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dapat dideteksi dengan panca indera. Dalam beberapa hal, informasi yang 

diperoleh melalui pengamatan memiliki tingkat akurasi dan kepercayaan 

yang lebih baik daripada informasi yang diperoleh melalui wawancara. 

Observasi adalah bagian dalam pengumpulan data. Observasi berarti 

mengumpulkan data langsung dari lapangan yaitu BAZNAS Kabupaten 

Pasuruan. Sedangkan menurut Zainal Arifin obsevasi adalah suatu proses 

yang didahului dengan pengamatan kemudian pencatatan yang bersifat 

sistematis, logis, objektif, dan rasional terhadap berbagai macam 

fenomena dalam situasi yang sebenarnya. Adapun data yang ingin 

diperoleh peneliti dengan menggunakan teknik ini yaitu menggali 

informasi mengenai; 

a. Penerapan PSAK No.109 di BAZNAS Kabupaten Pasuruan. 

b. Kesesuaian Laporan Keuangan BAZNAS Kabupaten Pasuruan dengan 

PSAK No.109. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan cara sistematis untuk memperoleh 

informasi dalam bentuk pernyataan pernyataan lisan mengenai suatu 

obyek atau peristiwa pada masa lalu, kini, dan akan datang. Wawancara 

dilakukan untuk mengetahui, melengkapi data dan upaya memperoleh data 

yang akurat dan sumber data yang tepat. Wawancara adalah salah satu 

tekhnik yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. 

Metode wawancara atau interview juga merupakan proses memperoleh 

keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil 
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bertatap muka antara pewawancara dengan responden atau orang yang di 

wawancarai dengan atau tanpa menggunakan pedoman wawancara. 

Pengumpulan data-data dengan interview langsung bertatap muka pada 

pimpinan BAZNAS maupun pihak-pihak yang dapat memberikan 

informasi mengenai Penerapan PSAK No. 109 di BAZNAS Kabupaten 

Pasuruan. 

Dalam hal ini peneliti menggunakan wawancara secara mendalam. 

Teknik wawancara dalam penelitian ini dimaksudkan untuk menggali 

informasi mengenai  

a. Penerapan PSAK No.109 di BAZNAS Kabupaten Pasuruan 

b. Kesesuaian Laporan Keuangan  BAZNAS Kabupaten Pasuruan  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi dengan teknik pengumpulan data dengan melakukan 

dokumentasi pada BAZNAS Kabupaten Pasuruan dengan cara mencari 

dan mengumpulkan data terkait objek penelitian, objek permasalahan yang 

diteliti berupa catatan, buku, jurnal, dan lain sebagainya. Adapun data data 

yang ingin diperoleh dengan teknik dokumnetasi antara lain: 

a. Sejarah BAZNAS  

b. Visi dan Misi BAZNAS Kabupaten Pasuruan 

c. Struktur BAZNAS Kabupaten Pasuruan  

d. Informasi Penerapan PSAK.109 pada Laporan Keuangan BAZNAS 

Kabupaten Pasuruan 

e. Dokumen lain yang mendukung dan berkaitan dengan penelitian. 
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E. Analisis Data 

Dalam penelitian kualitatif, teknik analisis data lebih banyak dilakukan 

bersamaan dengan pengumpulan data. Tahapan dalam penelitian kualitatif 

adalah tahap memasuki lapangan dengan grand tour dan minitour question. 

Tahap kedua adalah menentukan fokus, teknik pengumpulan data dengan 

minitour question, dan analisis data dilakukan dengan analisis taksonomi.
34

 

1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian 

pada penyederhanaan, pengabstrakana dan transformasi data kasar yang 

muncul daricatatan tertulis dilapangan. Proses ini berlangsung terus 

menerus selama penelitian berlangsung, bahkan sebelum data benar benar 

terkumpul sebagaimana terlihat dari kerangka konseptual penelitian, 

permasalahan studi dan pendekatan pengumpulan data yang dipilih 

peneliti.  

2. Penyajian Data 

Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi 

disusun sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan. Bentuk penyajian data kualitatif 

dapat berupa teks naratif berbentuk catatan lapangan, matriks grafis, 

jaringan, dan bagan. Bentuk bentuk ini menggabungkan informasi yang 

tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah diraih sehingga 
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memudahkan untuk melihat apa yang sedang terjadi, apakah kesimpulan 

sudah tepat atau sebaliknya melakukan analisis kembali. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Upaya penarikan kesimpulan dilakukan peneliti secara terus 

menerus selama berada dilapangan. Dari permulaan pengumpulan data 

peneliti kualitatif mulai mencari arti benda benda, mencatat keteraturan 

pola pola (dalam catatan teori), penjelasan-penjelasan, konfigurasiyang 

mungkin, alur sebab akibat, dan proposisi. Kesimpulan kesimpulan ini 

ditangani secara longgar dan tetap terbuka tetapi kesimpulan sudah 

disediakan. Mula mula belum jelas kemudian meningkat menjadi lebih 

rinci dan mengakar dengan kokoh.
35

 

F. Keabsahan data 

Bagian ini memuat bagaimana usaha usaha yang hendak dilakukan 

peneliti untuk memperoleh keabsahan data-data temuan dilapangan
36

 

Untuk melaksanakan teknik keabsahan data diperlukan pemeriksaan 

yang di dasarkan atas jumlah kriteria tertentu. Hal ini dilakukan untuk 

memastikan apakah data yang dikumpulkan telah valid atau kredibel. Pada 

penelitian ini peneliti menguji keabsahan data yang diperoleh dilapangan 

dengan menggunakan teknik wawancara. 

Pengecekan keabsahan datasangat perlu dilakukan agar data yang 

dihasilkan dapat dipercaya dan dipertanggung jawabkan secara ilmiah. 

Adapun keabsahan data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah 
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menggunakan metode triangulasi sumber data yaitu menggali kebenaran 

informasi tertentu dengan menggunakan berbagai sumber data seperti 

dokumen, arsip, hasil wawancara, hasil observasi. 

G. Tahap Tahap Penelitian 

Penelitian adalah sebuah proses langkah demi langkah yang digunakan 

untuk mengumpulkan dan menganalisis informasi guna meningkatkan 

pemahaman kita tentang topik atau isu. Penelitian kualitatif adalah penelitian 

yang bertujuan memahami realitas sosial, yaitu melihat dunia dari apa adanya 

dan masalah kualitatif melalui masalah masalah tersebut seorang peneliti 

kualitatif haruslah orang yang memiliki sifat open minded. 

Pada bagian ini maka peneliti menguraikan proses pelaksanaan 

penelitian yang dilakukan peneliti untuk mengetahui proses penelitian yang 

dilakukan peneliti memulai awal hingga akhir, maka perlu tahap tahap 

penelitian sebagai berikut: 

1. Tahap pra lapangan  

Pada tahap pra-lapangan ini ada enam kegiatan yang harus 

dilakukan oleh peneliti kualitatif yang harus dilakukan oleh peneliti 

kualitatif yang mana dalam dalam tahap ini ditambah dengan satu 

pertimbangan yang perlu dipahami, yaitu etika penelitian lapangan. 

Sedangkan kegiatan dan pertimbangan tersebut dapat dipaparkan sebagai 

berikut: 
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a. Menyusun rancangan penelitian 

Memasuki langkah ini peneliti harus memahami berbagai 

metode dan teknik penelitian. Metode dan teknik penelitian disusun 

menjadi rancangan penelitian. Mutu keluarkan penelitian ditentukan 

oleh ketepatan rancangan peneltian serta pemahaman dalam 

penyusunan teori.  

b. Memilih lokasi penelitian  

Pemilihan lokasi penelitian diarahkan oleh teori substantiif 

yang dirumuskan dalam bentuk hipotesis kerja. Hipotesis kerja itu baru 

akan dirumuskan secara tetap setelah dikonfirmasikan dengan data 

yang muncul ketika peneliti sudah memasukilatar peneltian. Cara 

terbaik yang perlu ditempuh dalam penentuan lokasi penelitian ialah 

dengan jalan mempertimbangkan teori substantif dan dengan 

mempelajari serta mendalami fokus serta rumusan masalah penelitian, 

untuk itu pergilah dan jajakilah lapangan untuk melihat apakah 

terdapat kesesuaian dengan kenyataan yang ada dilapangan. Dalam 

penetuan lokasi penelitian perlu untuk mempertimbangkan waktu, 

biaya, tenaga yang dimiliki peneliti kualitatif. 

c. Mengurus perizinan penelitian 

Pertama-tama yang perlu diketahui oleh peneliti adalah siapa 

saja yang berwenang memberikan izin pelaksanaan penelitian tersebut. 

Tentu saja peneliti jangan mengabaikan izin meningkatkan tugas yang 
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diminatkan dari atasan peneliti sendiri, dan seterusnya yang terkait 

dengan penelitian.  

d. Menjajaki dan menilai lokasi penelitian 

Tahap ini, baru pada tahap orientasi lapangan, belum sampai 

pada titik pengumpulan data yang sebenarnya. Penjajakan dan 

penelitian ini akan sempurna bila penelti banyak membaca, mengenal, 

dan mengetahui dari konsultan penelitian terkait dengan situasi, 

kondisi lokasi penelitian. 

e. Memilih dan memanfaatkan informan 

Pada tahap ini peneliti memilih informan untuk mendapatkan 

informasi. Dalam hal ini peneliti memilih Ketua, Bendahara I dan 

Bendahara II dari Baznas Kabupaten Pasuruan. 

f. Menyiapkan peralatan penelitian 

Peneliti hendaknya menyiapkan tidak hanya perlengkapam 

fisik, tetapi segala macam perlengkapan peneltian yang diperlukan. 

2. Tahap Pekerjaan Lapangan 

Peneliti mulai melakukan kunjungan langsung ke lokasi penelitian 

untuk mengumpulkan data data dengan wawancara, observasi, dan 

komunikasi. Namun disamping itu peneliti sudah harus siap fisik dan 

mental. 
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3. Tahap Analisis Data 

Tahap ini adalah tahap yang terakhir dalam proses penelitian.
37

 

Pada tahap ini pula peneliti mulai menyusun laporan dan memperhatikan 

hasil penelitian yang telah dianalisis dan disimpulkan dalam karya tulis 

ilmiah yang berlaku di UIN KH.Achmad Siddiq Jember. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya Badan Amil Zakat Nasional  

Negara menjamin kemerdekaan tiap tiap penduduk untuk memeluk 

agamanya masing masing dan untuk beribadah menurut agamanya dan 

kepercayaannya itu . penunaian zakat merupakan kewajiban bagi umat 

islam yang mampu sesuai dengan syariat islam. Zakat merupakan pranata 

keagamaan yang bertujuan untuk meningkatkan keadilan, kesejahteraan 

masyarakat, dan penanggulangan kemiskinan. 

Dalam upaya melaksanakan pengelolaan zakat yang melembaga 

dan profesional diperlukan suatu lembaga yang secara organisatoris kuat 

dan kredibel. Untuk itu dibentuk Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

yang secara kelembagaan memiliki kewenangan untuk melakukan 

pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat secara nasional. 

BAZNAS yang merupakan lembaga pemerintah nonstruktural bersifat 

mandiri dan bertaggung jawab kepada Presiden melalui Menteri. 

Penguatan kelembagaan BAZNAS dengan kewenangan tersebut 

dimaksudkan untuk memberikan perlindungan, pembinaan, dan pelayanan 

kepada muzakki, mustahik, dan pengelola zakat serta untuk menjamin 

adanya kepastian hukum dalam pengelolaan zakat. 

Dengan pertimbangan luasnya jangkauan dan tersebarnya umat 

muslim diseluruh wilayah indonesia serta besarnya tugas dan tanggung 
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jawab BAZNAS dalam mengelola zakat, maka dalam pelaksanaanya 

dibentuk BAZNAS provinsi dan BAZNAS Kabupaten/kota. BAZNAS 

provinsi dan BAZNAS kabupaten/kota ini bertugas dan bertanggung 

jawab dalam pengelolaan zakat diwilayah provinsi dan kabupaten/kota 

masing masing. 

Untuk membantu pengumpulan zakat, BAZNAS sesuai dengan 

tingkat dan kedudukannya dapat membentuk Unit Pengumpul Zakat 

(UPZ) pada lembaga negara, kementrian/lembaga pemerintah non 

kementrian, badan usaha milik negara, perusahaan swasta nasional dan 

asing, perwakilan Republik Indonesia diluar negeri, kantor-kantor 

perwakilan negara asing/lembaga asing dan masjid-masjid.
38

 

2. Visi Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Pasuruan 

Menjadi pengelelola ZIS (Zakat, Infak, dan Sedekah) yang amanah, 

profesional untuk mensejahterakan umat. 

3. Misi Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Pasuruan 

a. Meningkatkan kesadaran masyarakat untuk berzakat  

b. Melaksanakan manajemen pengelolaan zakat secara professional, 

amanah dan transparan. 

c. Meningkatkan penghimpunan dan pendayagunaan zakat sesuai dengan 

ketentuan syariah dan prinsip manajemen modern 
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d. Meningkatkan status mustahiq menjadi muzakki melalui 

pemberdayaan peningkatan kualitas SDM dan pengembangan ekonomi 

masyarakat. 

e. Memaksimalkan peran zakat dalam menanggulangi kemiskinan 

diKabupaten Pasuruan.
39

 

4. Tujuan Badan Amil Zakat Kabupaten Pasuruan 

Untuk menjadikan mustahiq berubah status dan berkembang 

sebagai muzakki akan senantiasa kami gelorakan kepada semua pihak 

sehingga menjadi kekuatan bersama yang besar untuk mewujudkannnya. 

Menjadikan ZIS sebagai instrumen penting dalam peningkatan 

kesejahteraan dan perekonomian umat. Dalam sejarah islam, dapat kita 

contoh pengelola ZIS pada masa khalifah Umar bin Abdul Aziz. 

Pemerintahan Umar bin Abdul Aziz melalui Baitul Mal yang dibentuk 

untuk mengelola ZIS berhasil meningkatkan kesejahteraan rakyatnya 

sehingga tidak ada lagi warga yang mau menerima zakat. 

Itulah gambaran keinginan kami sehingga kami terus bersemangat 

untuk menjadikan Baznas Kabupaten Pasuruan dalam pengelolaan ZIS 

menjadi lebih baik lagi, lebih baik lagi dan lebih baik lagi.
40

 

5. Struktur BAZNAS Kabupaten Pasuruan 

Berikut ini susunan anggota organisasi yang masa kerjanya dari 

tahun 2021-2026: 
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a. Dewan Pelindung: Bupati Pasuruan 

b. Penasehat: Wakil Bupati Pasuruan 

c. Sekretariat Daerah Kabupaten Pasuruan: Kepala Kantor Kementrian 

Agama Kab. Pasuruan. 

d. Pimpinan Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Pasuruan 

1) Ketua   : H. Abdullah Nasih Nasor, S.Pdi 

2) Wakil Ketua I  : Moh. Mundzir, S.Ag, M.Pd 

3) Wakil Ketua II : Muhammad Khudori, S.Pdi 

4) Wakil Ketua III : H. Moh Abas Fathoni, S.Pd 

e. Satuan Audit Internal 

1) Dwi Admaji, SE. M.Si 

2) KH. Muchib Aman Aly 

3) KH. Dumairi Nor 

f. Staff Pelaksana Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Pasuruan: 

1) Pelaksana Bidang Pengumpulan  

Ketua  :Ahmad Farid, S.Ag, M.Pdi 

Anggota : 1. Waladi Imaduddin, SE, MM 

 2. Zamroni  

 3. Hadi Mustofa 

 4. Joko Maryatin, SH  

 5. Akhmad Soleh, SH. MM 

 6. Misbakhul Munir, ST. MM 
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 7. Ahmad Imam Ghozali, ST. MM 

2) Pelaksana Bidang Pendistribusian dan Pendayagunaan 

Ketua  :H. Muhammad Nawawi AR 

Anggota :1. H. Muhammad Nawawi 

  2. Sugianto 

  3. Fathullah 

  4. Heri Istanto 

  5. M. Zuhdi Hasan 

  6. Agus Suyanto, SE 

3) Pelaksana Bagian Perencanaan Keuangan dan Pelaporan 

Ketua  :Samsul Arifin 

Anggota : 1. Muhammad Junaedi 

   2. Subhani  

   3. Mahrus Ali 

   4. Sugiono, S.HI 

   5. Munadi, SH, MM 

   6. Muhammad Dhofir 

4) Pelaksana Bagian Administrasi, SDM, Komunikasi, dan Umum 

Ketua  :Suadi, S.Ag, M.Pdi 

Anggota : 1. Mukhammad Daniyal, S.Kom 

    2. Farhan 

    3. Hasbullah 

    4. Ari Suprayogi 

    5. Galang Surya 
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    6. Ilmi Zamsam Firdaus 

6. Letak Geografis BAZNAS Kabupaten Pasuruan 

BAZNAS Kabupaten Pasuruan berlokasi di Jalan Hayam Wuruk 

No.14, Kecamatan Kota Pasuruan, Kabupaten Pasuruan Provinsi Jawa 

Timur. 

7. Program Kerja BAZNAS Kabupaten Pasuruan 

Program kerja BAZNAS Kabupaten Pasuruan merupakan program 

pemberdayaan, yaitu: 

a. Pasuruan Bertaqwa 

Hal ini merupakan program pendistribusian ZIS (Zakat, Infaq, 

dan Shadaqah), untuk menunjang kegiatan keagamaan seperti wakaf 

al-quran dan buku keislaman, bantuan pengembangan masjid atau 

mushollah seperti genset listrik, pengeras suara dsb, penyembelihan 

qurban didaerah minoritas muslim, peduli guru ngaji kampung, guru 

TPQ/Madin, penggali kubur,dan Marbot dan penguatan syiar dakwah 

islam. 

b. Pasuruan Cerdas  

Merupakan program pendistribusian ZIS (Zakat, Infaq, dan 

sedekah) untuk menunjang kegiatan pendidikan contohnya seperti 

beasiswa siswa/santri kurang mampu, beasiswa untuk siswa/santri 

dengan keaadaan khusus, beasiswa produktif, dan bantuan insentif 

guru pembimbing khusus (ABK) dan Non PNS. 
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c. Pasuruan Sejahtera  

Merupakan program pendistribusian ZIS (Zakat, Infaq, dan 

sedekah) berbentuk bantuan pemberdayaan ekonomi produktif 

contohnya seperti bantuan pemberdayaan ekonomi, bantuan untuk 

pelaku usaha terdampak pandemi, pendampingan UKM Binaan 

BAZNAS, Program pemberdayaan bagi guru, ustadz, pendakwah 

didaerah terpencil, pelatihan dan pendampingan kewirausahaan untuk 

pengembangan ekonomi kreatif. 

d. Pasuruan Sehat 

Merupakan program pendistribusian ZIS (Zakat, Infaq dan 

Sedekah) untuk menunjang kegiatan kesehatan masyarakat. Contohnya 

seperti pengobatan gratis, khitan massal, bantuan operasi katarak, 

bantuan pengadaan alat bantu untuk disabilitas. 

e. Pasuruan Peduli 

Merupakan program pendistribusian ZIS (Zakat, infaq, dan 

sedekah) untuk bantuan sosial kemanusiaan. Contohnya seperti 

bantuan bencana alam, santunan anak yatim, santunan untuk anak 

berkebutuhan khusus (difabel), rehab rumah tidak layak Huni (RLTH), 

bantuan paket logistik keluarga/sembako, bantuan kepada panti 

asuhan, dan bantuan biaya hidup.
41

 

 

                                                           
41

Agus Buhori, Wawancara, Pasuruan, 24 Oktober 2022. 



 

 

51 

B. Penyajian Data dan Analisis 

Penyajian data dan analisis merupakan hasil dari penelitian yang 

dilakukan di BAZNAS Kabupaten Pasuruan. Data ini diperoleh berdasarkan 

observasi, wawancara dengan Ketua BAZNAS Kabupaten Pasuruan dan 

beberapa informan lainnya, analisis terhadap Amil Zakat di BAZNAS, sampai 

dengan dokumentasi yang sesuai dengan fokus penelitian berikut: 

1. Penerapan PSAK 109 di BAZNAS Kabupaten Pasuruan. 

Berdasarkan hasil penelitian di BAZNAS Kabupaten Pasuruan 

terkait Penerapan PSAK 109 di BAZNAS Kabupaten Pasuruan hal ini 

berdasarkan dari penjelasan Bapak Abdullah Nasih Nasor selaku Ketua 

Baznas Kabupaten Pasuruan: 

Gambaran Implementasi PSAK 109 di BAZNAS Kabupaten 

Pasuruan Bahwa Proses akuntansi pada BAZNAS Kabupaten Pasuruan 

tergolong sangat sederhana, dimana hanya ada catatan kas penerimaan 

yang mencakup semua pemasukan kas berupa dana zakat, infak, dan 

sedekah terdapat juga catatan kas pengeluaran yang mencakup semua 

pengeluaran berupa penyaluran dana zakat, infak/sedekah. Ketika 

menerima uang kas dicatat sebagai kas masuk, kemudian jika kas keluar 

atau dana disalurkan langsung dicatat sebagai kas keluar. Pencatatan 

sistem ini memang lebih memudahkan dan sederhana serta mudah untuk 

dipahami, tetapi tidak bisa menghasilkan laporan keuangan yang lengkap. 

“Penerapan PSAK 109 di Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 

Pasuruan diterapkan, hal ini sudah berlaku pada laporan keuangan Baznas 
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karena laporan keuangan Baznas langsung di setorkan ke Baznas pusat dan 

di audit oleh tim auditor keuangan. Laporan keuangan bersifat transparan 

dan akuntabilitas, tidak ada permasalahan mengenai pelaporan keuangan 

karena tim dari Baznas Kabupaten Pasuruan sudah mengelola dengan baik 

dan penuh tanggung jawab”.
42

 

Pengakuan PSAK No.109 diterapkan pada penerimaan dan juga 

pengeluaran/penyaluran BAZNAS disetiap bulannya pada pelaporan 

keuangan. Baznas menggunakan PSAK 109 sebagai pedoman membuat 

laporan keuangan. 

a. Pengakuan  

Seperti yang dikatakan oleh Bapak Agus Buhori selaku Wakil 

Bendahara II: 

“Pengakuan merupakan penerimaan dana zakat diakui pada 

saat kas dan aset lainnya diterima. Pengakuan dana zakat yang 

dilakukan Badan Amil Zakat Pasuruan dilakukan berdasarkan 

nilai dasar tunai (cash basic), yaitu dengan menjelaskan 

pencatatan dari laporan keuangan termasuk penjelasan tentang 

waktu, pengakuan keuntungan atau kerugian lembaga.”
43

 

  

Dimana model pencatatan cash basic merupakan transaksi 

akuntansi yang membukukan semua pendapatan yang sudah 

dikumpulkan diakui secara langsung sebagai harta lembaga atau badan 

amil zakat. 

Hasil wawancara tersebut juga diperjelas oleh Bapak Dugel 

Lenggono selaku Wakil Bendahara I: 
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“BAZNAS mengakui apabila para muzakki menentukan para 

mustahik yang akan menerima pendistribusian zakat melalui 

amil, maka zakat yang diterima seluruhnya diakui sebagai dana 

zakat. Apabila atas jasa tersebut para amil mendapatkan Ujrah 

maka akan diakui sebagai penambah dana amil”
44

 

  

Penerapan akuntansi zakat sangat diperlukan oleh sebuah 

organisasi pengelola zakat dalam kegiatan operasionalnya, baik untuk 

pencatatan dokumenyang dimiliki atau mempertanggungjawabkan 

kegiatanyang telah dilakukan maupun  memberikan informasi untuk 

pengambilan keputusan. Seperti dalam tujuan akuntansi zakat yang 

sesuai dengan PSAK No.109 yaitu bertujuan untuk mengatur 

pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan transaksi zakat, 

infak, atau sedekah. 

b. Pengukuran  

Pengukuran adalah proses penentuan untuk mengakui dan 

memasukkan setiap elemen kedalam laporan keuangan, penerimaan 

dana zakat ini melalui jasa bank dan bagian akuntansi melakukan 

penjurnalan berdasarkan bukti transaksi dan membuat buku besar.  

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Abdullah Nasih Nasor 

selaku ketua BAZNAS Kabupaten Pasuruan: 

“Sampai saat ini laporan keuangan belum melakukan 

pengauditan melalui akuntan publik akan tetapi masih 

dilakukan oleh bagian akuntansi”
45

. 

  

Pada umumnya dana ZIS yang diterima oleh BAZNAS 

berbentuk kas dan diukur sejumlah yang diterima dan belum pernah 

                                                           
44

Dugel Lenggono, Wawancara,Pasuruan, 11 Agustus 2022 
45
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menerima ZIS dalam bentuk aset nonkas, seperti wakaf tanah atau 

bangunan. 

Hasil wawancara tersebut juga diperjelas oleh Bapak Agus 

Buhori selaku Wakil Bendahara II: 

“Laporan keuangan kami yang disajikan belum melakukan 

pengauditan melalui akuntan publik, akan tetapi masih 

dilakukan oleh bagian keuangan bendahara.”
46

 

    

Proses penentuan untuk mengakui dan memasukkan setiap 

elemen kedalam laporan keuangan, penerimaan dari dana zakat melalui 

jasa bank, dan bagian akuntansi melakukan penjumlahan berdasarkan 

bukti transaksi dan buku besar. 

c. Penyajian dan pengungkapan  

Menurut pendapat dari Bapak Agus Buhori selaku wakil 

bendahara II: 

“Adapun penyajian laporan yang dibuat oleh Badan Amil Zakat 

Nasional Kabupaten Pasuruan adalah laporan sumber, 

penggunaan dana dan laporan penerimaan.”
47

 

 

Dimana laporan sumber dana dan penggunaan dana 

didalamnya menyajikan arus masuk dan pendistribusian dana, baik 

zakat, infak atau sedekah. Laporan ini mencerminkan kinerja lembaga 

terutama kemampuannya menarik dana dalam jumlah dan jenis yang 

banyak serta kemampuannya menarik dana dalam jumlah dan jenis 

yang banyak serta kemampuannya dalam mendistribusikan dana secara 

tepat sasaran, sehingga tujuan zakat tercapai dan dapat terlaksana. 
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Dari hasil wawancara di atas tentang penyajian yang dilakukan 

di BAZNAS Kabupaten Pasuruan terdapat juga penjelasan dari Bapak 

Dugel Lenggono: 

“Kami mengakui bagian amil dari penyaluran dana Non ZIS 

dan dana Non Amil melalui biaya  operasional, bagian amil 

diberikan kepada mustahik yang membutuhkan”.
48

 

 

Penyajian yang dilakukan BAZNAS Kabupaten Pasuruan 

belum sesuai dengan PSAK No.109 pada Paragraf: 38 bahwa amil 

menyajikan dana ZIS dan dana amil disajikan secara terpisah dalam 

laporan posisi keuangan. Dimana BAZNAS Kabupaten Pasuruan  

tidak terdapat  kesalahan bagian amil dari penerimaan dana zakat. 

Adapun pada proses pengungkapan yang disampaikan Bapak 

Abdullah Nasih Nasor: 

“Pengungkapan yang dikatakan dalam laporan keuangan 

BAZNAS Kabupaten Pasuruan memperoleh angka angka 

dalam laporan keuangan”
49

 

 

Pengungkapan laporan keuangan untuk memberikan informasi 

pada pihak luar, pengungkapan ini bertujuan untuk mengevaluasi 

prestasi kinerja organisasi untuk satu periode serta menggambarkan 

pertanggungjawaban Badan Amil Zakat dalam mengelola sumber daya 

dan kinerja yang dihasilkan dalam satu periode. 

Hal ini juga diungkapkan oleh Bapak Agus Buhori selaku 

Bendahara II: 
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“kami tidak mengungkapkan kebijakan kegiatan 

pengelolaannya yang disyaratkan oleh PSAK 109 untuk 

dicantumkan dan dinarasikan dalam catatan laporan 

keuangan”.
50

 

   

PSAK 109 mensyaratkan setiap  organisasi pengelola zakat 

melakukan pengungkapan tentang kegiatan lembaga yang dicantumkan 

dalam catatan atas laporan keuangan yang berisi tentang kebijakan dan 

prosedur penyaluran dana zakat, infak/sedekah, pembagian dananya, 

penentuan nilai wajar jika dalam bentuk aset non kas dan nonhalal. 

2. Kesesuaian laporan keuangan BAZNAS dengan PSAK No.109 

a. Penerimaan zakat dan infak/sedekah 

Penerimaan dana zakat, infak atau sedekah oleh BAZNAS 

Kabupaten Pasuruan di akui jika dana zakat, infak atau sedekah kas 

nya telah masuk atau diterima dan diukur sesuai dana ZIS. Penerimaan 

dana ZIS juga diterima lewat transfer melalui rekening BAZNAS 

Kabupaten Pasuruan. Mitra bank yang bekerja sama dengan BAZNAS 

Kabupaten Pasuruan yaitu Bank JATIM dan BSI. 

“Kesesuaian laporan keuangan dengan PSAK 109 sudah sesuai 

karena penyesuaian laporan keuangan BAZNAS menggunakan 

aplikasi yang terdeteksi yang dinamakan aplikasi SIMBA, hal 

ini sudah tidak diragukan lagi dalam sistem perhitungan 

ataupun laporan penerimaan dan juga penyaluran zakat, infak, 

dan sedekah di Baznas Kabupaten Pasuruan. Begitu yang 

katakan oleh Ketua BAZNAS Kabupaten Pasuruan.
51
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b. Penyaluran dana ZIS  

Penyaluran dana ZIS yang disalurkan seperti yang dikatakan 

Bapak Agus Buhori selaku Bendahara II BAZNAS Kabupaten 

Pasuruan: 

“penyaluran dana ZIS diambil dari masing masing pemasukan, 

jika ada penyaluran dana zakat maka akan diambil dari kas 

zakat, jika terdapat penyaluran dana infaq/shadaqah akan 

diambil dari kas Infaq/shadaqah”
52

 

 

Penyaluran dana zakat di BAZNAS Kabupaten Pasuruan 

disalurkan sesuai dengan orang yang berhak menerimanya, dan 

penyaluran Infaq atau shadaqah disalurkan oleh para muzakki sesuai 

dengan program yang ada di BAZNAS Kabupaten Pasuruan. Program 

pemberdayaan seperti pasuruan bertaqwa, pasuruan cerdas, pasuruan 

sejahtera, pasuruan sehat, pasuruan peduli. 

Berikut Penerapan Akuntansi ZIS sesuai PSAK No.109 

meliputi: 

1) Pengakuan 

BAZNAS Kabupaten Pasuruan melakukan pengakuan 

ketika dana ZIS diterima. Dana ZIS yang diterima diakui sebagai 

penambah dana ZIS sejumlah yang diterima saat muzakki 

menyerahkan zakatnya  

“Pihak BAZNAS Kabupaten Pasuruan membuat 2 bukti 

transaksi yang diserahkan kepada muzakki dan satu lagi 

diletakkan di BAZNAS Kabupaten Pasuruan begitu yang 
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disampaikan oleh Bapak Agus Buhori selaku wakil 

bendahara II”
53

 

   

BAZNAS Kabupaten Pasuruan ini membuat kwitansi 

rangkap 2 yang diisi oleh muzakki sebagai bukti transaksi. Satu 

kwitansi diberikan kepada muzakki sedangkan yang satu lagi 

diberikan ke pihak BAZNAS Kabupaten Pasuruan.   

Dalam hal ini pengakuan tentang kesesuaian dengan  PSAK 

109 juga disampaikan oleh Bapak Dugel Lenggono: 

“Pengakuan dana zakat oleh BAZNAS Kabupaten Pasuruan 

sesuai dengan PSAK 109, Pengakuan dana ZIS dilakukan 

ketika muzakki membayar zakat dengan mengisi form 

kesediaan membayar zakat”.
54

 

Setelah muzakki mengisi form kesediaan membayar zakat 

dan menyerahkan sejumlah uang yang akan disumbangkan ke 

pelaksana harian bidang umum dan pengumpulan. 

2) Pengukuran 

Pemgukuran yang dilakukan BAZNAS Kabupaten 

Pasuruan Seperti halnya yang disampaikan oleh Bapak Dugel 

Lenggono: 

“Pengukuran ZIS yang dilakukan BAZNAS Kabupaten 

Pasuruan ini baik, karena BAZNAS Kabupaten Pasuruam 

tidak menerima Aset NonKas sehingga suatu pengukuran 

yang dilakukan menggunakan satuan uang”
55

 

 

Pengukuran adalah proses penentuan jumlah uang untuk 

mengakui dan memasukkan setiap unsur laporan keuangan 
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kedalam laporan posisi keuangan maupun laporan sumber dan 

penggunaan dana. 

Hasil wawancara tersebut juga diperjelas oleh Bapak Agus 

Buhori selaku Wakil Bendahara II: 

“Kalau pengukuran setelah pengakuan awal, misalkan infak  

itu diterima dengan jenis cash atau noncash, kalau non cash 

masuknya aset lancar atau tidak lancar kalau seperti ini 

maka pengukurannya berdasarkan harga pasar, jadi kami 

sesuaikan dengan harga pasar”
56

 

 

Dalam hal ini misalkan BAZNAS menerima beras maka 

pencatatannya disesuaikan harga pasar contoh harga pasar pada 

saat itu 1kg 15 rb maka kami mencatatnya dengan harga pasar tadi. 

Jadi banyak poin poin bukan hanya penerimaan, penyaluran, 

penurunan aset, dsb. 

3) Penyajian  

Penyajian Laporan BAZNAS Kabupaten Pasuruan sesuai 

dengan PSAK No.2 tentang laporan arus kas dan PSAK yang 

relevan, akan tetapi belum sepenuhnya.  

“BAZNAS Kabupaten Pasuruan tidak menyajikan aktivitas 

operasi, investasi, dan aktivitas pendanaan secara lengkap. 

Akan tetapi dalam penyajian laporan keuangan arus kas 

hanya menyajikan aktivitas operasi dan aktivitas investasi 

saja. Hal ini dikarenakan memang tidak terjadi adanya 

kegiatan pendanaan yang dilakukan BAZNAS Kabupaten 

Pasuruan”
57

 

 

BAZNAS Kabupaten Pasuruan memisahkan dana zakat, 

infak/sedekah dan dana non ZIS pada laporan posisi keuangan. 
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Akan tetapi, dalam penyajian pelaporan perubahan dana, laporan 

perubahan aset kelolaan dan laporan arus kas belum sesuai PSAK 

No.109.  

Hasil wawancara tersebut juga diperjelas oleh Bapak 

Abdullah Nasih Nasor selaku ketua BAZNAS: 

“Penyajian sendiri kami sudah mengikuti kebijakan PSAK 

109 jadi menyajikan dana zakat, infak, dana amil dan non 

halal (dana kebajikan) secara terpisah didalam laporan 

laporan keuangan”
58

 

 

Penerimaan dana zakat, infak/sedekah, dana amil dan non 

halal itu disajikan secara terpisah didalam neraca laporan 

keuangan, dana non halal itu dana kebajikan yaitudana yang kita 

terima untuk infrastruktur, misalkan dana riba contohnya kita 

menyimpan uang direkening bank konvensional terdapat riba 

disana, kemudian riba ini kita masukkan kedalam non halal dan 

dana non halal ini 100% harus kami salurkan. 

4) Pengungkapan 

PSAK No.109 mensyaratkan setiap organisasi pengelola 

zakat melakukan pengungkapan mengenai aktivitas lembaga yang 

dicantumkan dalam catatan laporan keuangan diantaranya 

kebijakan dalam menyalurkan dananya (Dana ZIS). 

“BAZNAS Kabupaten Pasuruan dalam menentukan 

mustahik itu sesuai dengan orang yang berhak 

menerimanya seperti hal nya Ashnaf dan dalam 

penyalurannya BAZNAS melihat dari program yang telah 

di programkan. Hal ini tentu belum sesuai dengan PSAK 
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No.109 yang menyebutkan bahwa amil harus 

mengungkapkan hal hal terkait dengan transaksi ZIS”
59

 

 

Hasil wawancara tersebut juga diperjelas oleh Bapak 

Abdullah Nasih Nasor selaku ketua BAZNAS: 

“kalau untuk pengungkapan ini berbeda beda  jadi zakat, 

infak/sedekah, dana amil, dana non halal. Dana zakat 

diungkapkan berdasarkan kebijakan tentang penyaluran 

zakat dan kebijakan dana amil dan nonamil”
60

 

 

Pengungkapan yang dilakukan oleh BAZNAS Kabupaten 

Pasuruan amil mengungkapkan kebijakan penyaluran zakat, seperti 

penentuan skala prioritas, penyaluran, dan penerimaan dana zakat 

dan penggunaan dana zakat dalam bentuk aset kelolaan yang masih 

dikendalikan oleh amil atau pihak lain yang dikendalikan amil, jika 

ada diungkapan jumlah dan persentase terhadap seluruh penyaluran 

dana zakat serta alasannya. 

C. Pembahasan Temuan  

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dokumentasi dan analisis data 

yang sudah dilakukan serta berdasarkan pada fokus masalah, maka dalam hal 

ini peneliti akan membahas mengenai temuan temuan yang terdapat 

dilapangan tentang Penerapan PSAK No.109 Sebagai Bentuk Akuntabilitas 

Baznas yaitu sebagai berikut: 

1. Penerapan PSAK 109 di BAZNAS Kabupaten Pasuruan 

Setelah melakukan penelitian di BAZNAS Kabupaten Pasuruan 

mengenai pengakuan penerapan PSAK 109 diperoleh hasil bahwa 
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pengakuan dana zakat oleh BAZNAS Kabupaten Pasuruan telah sesuai 

dengan PSAK No.109, dimana dana zakat diakui pada saat muzakki 

menyerahkan zakatnya kepada pihak Baznas.
61

 

Pengakuan ZIS ini relatif sama seperti halnya PSAK karena dalam 

pengakuan saldo penerimaan dan pengeluaran atau penyaluran. 

Penerimaan zakat itu diakui cash basic yaitu ketika kita menerima donasi 

amil langsung catat, dan apabila dia cash berarti dicatatnya sejumlah cash 

yang diterima.  

Jika di ukur dari sisi pengukuran BAZNAS Kabupaten Pasuruan 

masih belum menerima aset tidak lancar yang berupa seperti beras, hewan 

kurban dan lainnya. Mereka hanya menerima aset berupa cash dan cash 

basic. 

Penyajian laporan keuangan BAZNAS Kabupaten Pasuruan yaitu 

amil telah menyajikan laporan keuangan dengan akun-akun yang terpisah 

sesuai dengan proses penerimaan dan penyaluran dana ZIS tersebut, 

sehingga dapat memudahkan muzakki dalam menganalisis dana ZIS yang 

telah dibayarkan.
62

 

Pengungkapan yang dilakukan oleh BAZNAS Kabupaten Pasuruan 

telah sesuai dengan PSAK NO.109 karena merincikan setiap penerimaan 

dana zakat yang terjadi pada periode tertentu, dimana hal ini akan 

berdampak bagi BAZNAS Kabupaten Pasuruan yang dijadikan 
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masyarakat sebagai organisasi pengumpulan dana pengalokasian zakat 

yaitu laporan keuangan menjadi transparan dan informatif.
63

 

2. Kesesuaian laporan keuangan BAZNAS dengan PSAK 109 

Setelah melakukan penelitian di BAZNAS Kabupaten Pasuruan 

menurut hasil wawancara mengenai kesesuaian laporan keuangan  

BAZNAS Kabupaten Pasuruan dengan PSAK No.109 di peroleh hasil 

sebagai berikut: 

SIMBA merupakan sistem informasi manajemen berbasis 

teknologi yang diharapkan meringakan beban kinerja dari pengguna. 

Tidak semua pengguna dapat menerima penggunaan teknologi tersebut.
64

 

Pelaporan keuangan SIMBA (Standar yang sesuai dengan PSAK No.109): 

a. Pengakuan dan Pengukuran  

PSAK No.109 telah mengatur ketika ada dana zakat, 

infak/sedekah yang masuk di BAZNAS, dimana diakui sebagai kas 

atau nonkas beserta besar jumlahnya. SIMBA telah menyediakan 

pilihan untuk pengakuan dan pengukuran tersebut. Bagian input data 

dengan mudah dapat memilih asset yang diterima berupa kas atau 

nonkas. Pengguna telah mengakui asset nonkas sesuai dengan PSAK 

No.109, dimana perhitungannya sesuai dengan harga pasar. 
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b. Penyajian  

PSAK No.109 mengatur bahwa penyajian dana zakat, dan 

infak/sedekah, dana amil terpisah pada laporan posisi keuangan 

SIMBA sendiri secara otomatis menghasilkan laporan keuangan, salah 

satunya adalah laporan posisi keuangan.  

c. Pengungkapan  

PSAK No.109 mengatur apa saja yang harus diungkap oleh 

BAZNAS dalam bentuk catatan atas laporan keuangan. Pengungkapan 

di SIMBA masih tergolong manual, dimana hanya menyediakan 

textbox untuk diisi sesuai kebijakan masing masing.  

Tabel 4.1 

Analisis Penerimaan Zakat 

Kegiatan Paragraf 

PSAK 

Isi PSAK 109
65

 Praktik di BAZNAS 

Kabupaten Pasuruan 

Ket 

Penerimaa

n zakat  

10 Penerimaan zakat 

diakui pada saat kas 

atau asset nonkas 

diterima 

Penerimaan zakat 

diakui pada saat amil 

menerima zakat baik 

secara langsung 

maupun transfer 

melalui bank  

Sesuai 

11 Zakat yang diterima 

dari muzakki diakui 

sebagai penambah 

dana zakat sebesar  

a) Jumlah yang 

diterima jika 

dalam bentuk 

kas  

b) Nilai wajar jika 

diterima dalam 

bentuk nonkas. 

Amil mengakui dana 

zakat berupa kas 

sejumlah uang yang 

telah diterima 

Namun BAZNAS 

belum pernah 

menerima dana zakat 

berupa non kas  

Sesuai  
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Dapat disimpulkan bahwa Penerapan PSAK 109 telah 

diterapkan sesuai dengan rujukan atas pelaporan keuangan, tetapi 

kantor baznas kabupaten pasuruan belum sepenuhnya menerapkan 

laporan keuangan sesuai PSAK 109. Selain menggunakan PSAK 109 

BAZNAS Kabupaten Pasuruan juga menggunakan yang namanya 

Aplikasi SIMBA yang berfungsi untuk mencetak laporan standar 

nasional.  

Terbitnya PSAK dan Aplikasi SIMBA tentang Akuntansi 

Zakat, Infak dan sedekah sangat diharapkan mampu untuk mengolah 

atau mengatur sistem akuntansi zakat yang khususnya pada BAZNAS 

Kabupaten Pasuruan, seperti penyajian, pengukuran, pelaporan, 

pengakuan, dan pengungkapan. Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 

Pasuruan dalam melakukan pencatatan penerimaan dan pengeluaran 

kas sejatinya tidak melakukan pencatatan yang sesuai dengan PSAK 

109, “ Zakat, Infak dan sedekah yang disalurkan kepada mustahiq 

diakui sebagai pengurang dana zakat sebesar jumlah yang diserahkan, 

jika dalam bentuk kas jumlah tercatat, jika dalam bentuk asset 

nonkas”.
66
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Tabel 4.2 

Analisis Penyaluran Zakat 

 

Kegiatan Paragraf 

PSAK 

Isi PSAK 109
67

 Praktik di 

BAZNAS 

Kabupaten 

Pasuruan 

Ket 

Penyaluran 

Zakat 

16 Zakat disalurkan 

kepada mustahik, 

termasuk amil, 

diakui sebagai 

pengurang dana 

zakat sebesar:  

a) jumlah yang 

diserahkan jika 

dalam bentuk kas 

b) jumlah tercatat 

jika dalam bentuk 

aset non kas 

Amil mengakui 

zakat yang di 

salurkan kepada 

mustahik sebagai 

pengurang dana 

zakat dan dicatat 

sesuai program 

penyaluran 

Sesuai  

17 Efektifitas dan 

efisiensi pengelolaan 

zakat bergantung 

pada profesionalisme 

amil. Dalam hal ini 

amil berhak 

mengambil bagian 

dari dana zakat untuk 

menutup biaya 

operasional dalam 

menjalankan 

fungsinya yang 

disesuaikan dengan 

prinsip syariah dan 

tata kelola yang baik. 

(a)  

Amil mengambil 

sebagian dana 

zakat dengan 

persentase 12,5% 

untuk 

operasional amil 

Sesuai 

18 Penentuan jumlah 

atau persentase 

bagian untuk masing-

masing mustahik 

ditentukan oleh amil 

sesuai dengan prinsip 

syariah, kewajaran, 

etika, dan ketentuan 

yang berlaku yang 

Amil 

menentukan 

jumlah atau 

persentase untuk 

disalurkan 

kepada mustahik. 

Amil memiliki 

kebijakan untuk 

menyalurkan 

Sesuai  
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dituangkan dalam 

bentuk kebijakan 

amil 

zakat kepada 

ashnaf yaitu fakir 

miskin, amil, 

muallaf,  hamba 

sahaya, gharim,  

fisabilillah, ibnu 

sabil. 

 Sumber: Data diolah 

 

a. Paragraf 16 

  Amil mengakui zakat yang disalurkan kepada mustahik di 

akui sebagai pengurang dana zakat dan dicatat sesuai program 

penyaluran.  

b. Paragraf 17  

  Demi menjalankan pengelolaan zakat yang efektif dan 

efisien serta mendukung profesionalisme amil, maka amil berhak 

mengambil dana zakat sebesar 12,5% untuk menjalankan fungsinya 

dengan disesuaikan prinsip syariah dan tata kelola yang baik. 

c. Paragraf 18 

  BAZNAS Kabupaten Pasuruan menentukan jumlah atau 

persentase dana zakat. Dari dana zakat yang telah terkumpul akan 

disalurkan kepada ashnaf yaitu fakir miskin, amil, muallaf, gharim, 

hamba sahaya, fisabilillah, ibnu sabil. Penyaluran dari dana yang telah 

diterima di sesuaikan dengan rencana kerja anggaran tahunan yang 

telah dibuat oleh BAZNAS. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan fokus penelitian, paparan data, dan temuan peneliti, serta 

analisis data yang dilakukan, maka hasil penelitian ini dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Penerapan PSAK No.109 sebagai bentuk akuntabilitas BAZNAS 

Kabupaten Pasuruan mengenai Pengakuan, Pengukuran, Penyajian, dan 

Pengungkapan terhadap dana zakat, infak dan sedekah, dana amil dan lain 

lain dilakukan berdasarkan nilai dasar tunai dan akan diinput oleh kantor 

pusat BAZNAS yang ada di jakarta melalui aplikasi SIMBA, dalam hal ini 

pencatatan diakui saat kas diterima dan pada saat kas dikeluarkan. 

2. Kesesuaian laporan keuangan BAZNAS Kabupaten Pasuruan dengan 

PSAK No.109 dalam proses pengakuan, pengukuran, penyajian dan 

pengungkapan sesuai dengan PSAK No.109. Akan tetapi belum 

sepenuhnya sesuai, Namun mereka berusaha untuk bisa menerapkannya 

dengan PSAK No.109 dengan menggunakan aplikasi SIMBA dalam 

perhitungannya. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memiliki saran dari hasil 

pembahasan diatas yaitu sebagai berikut: 

1. Sebaiknya Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Pasuruan sudah 

menerapkan PSAK Sesuai dengan PSAK No.109. sehingga pencatatannya 
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lebih akurat dan lebih detail. Hal ini bisa membuat para muzakki yakin 

untuk bisa menyumbangkan zakatnya kepada Badan Amil Zakat Nasional 

Kabupaten Pasuruan. 

2. Untuk penelitian selanjutnya karena keterbatasan data dalam hal 

wawancara perlu adanya penambahan responden dalam penelitian, agar 

banyak memberikan tingkat keakuratan penilaian kualitas kinerja Badan 

Amil Zakat Nasional Kabupaten Pasuruan. 
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Matrik Penelitian 

Judul  Variabel  Sub 
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Penelitian 
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Penerapan PSAK 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

“Penerapan PSAK No.109 Oleh BAZNAS Kabupaten Pasuruan” 

A. Profil BAZNAS Kota Probolinggo 

1. Bagaimana sejarah berdirinya BAZNAS Kabupaten Pasuruan? 

2. Apa visi dan misi BAZNAS Kabupaten Pasuruan? 

3. Bagaimana struktur organisasi di  BAZNASKabupaten Pasuruan? 

4. Apa saja program BAZNAS Kabupaten? 

B. Bagaimana kesesuaian laporan keuangan BAZNAS Kabupaten Pasuruan  dengan 

PSAK No. 109? 

1. Apakah menerima dana ZIS dalam bentuk nonkas? 

2. Apakah BAZNAS Kabupaten Pasuruan dalam pengumpulan dan 

Pendistribusiannya bekerjasama dengan Bank atau Instansi lainnya? 

3. Apakah BAZNAS Kabupaten Pasuruan selain tunaijuga menerima dana ZIS 

secara Transfer? 

4. Apakah BAZNAS Kabupaten Pasuruan menerapkan PSAK No.109 dalam 

penyajian laporan keuangannya? 

5. Apakah laporan pertanggungjawaban yang dibuat BAZNAS Kabupaten 

Pasuruan sudah pernah di audit? 
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